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ABSTRACT

This study aims to: 1) Determine the effect of corporate governance on
firm value, 2) Determine the effect of corporate risk disclosure on firm value, 3)
Determine the effect of corporate governance on corporate risk disclosure, and 4)
Determine the effect of corporate risk disclosure in mediating corporate
governance relationships with firm value.

The population in this study are banking sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange in the period of 2018 - 2020, by using the purposive
sampling method in sampling, the total sample obtained is 111 samples. The data
used is secondary data downloaded from the IDX website. The analysis technique
uses multiple linear regression and sobel test.

The results of this study indicate : 1) corporate governance has a
significant positive effect on firm value, 2) corporate risk disclosure has no effect
on firm value, 3) corporate governance has a significant negative effect on
corporate risk disclosure, 4) corporate risk disclosure Is unable to mediate
corporate governance relationships with firm value.

Keywords : Firm Value, Corporate Governance, Corporate Risk Disclosure
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ABSTRAK

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini ialah teruntuk mengetahui : 1)
pengaruh corporate governance terhadap nilai perusahaan, 2) pengaruh corporate
risk disclosure terhadap nilai perusahaan, 3) pengaruh corporate governance
terhadap corporate risk disclosure, dan 4) pengaruh corporate risk disclosure
dalam memediasi hubungan corporate governance dengan nilai perusahaan.

Populasi yang dipergunakan pada penelitian ini yaitu perusahaan sektor
perbankan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun periode 2018 -
2020, dengan mempergunakan metode purposive sampling dalam pengambilan
sampel maka total sampel yang diperoleh sebanyak 111 sampel. Penggunaan
datanya yakni dengan data sekunder yang diunduh dari laman BEI. Teknik
analisis yang dapat dilakukan yakni dengan mempergunakan regresi linier
berganda dan uji sobel.

Hasil dari penelitian memperlihatkan bahwa : 1) corporate governance
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, 2)
corporate risk disclosure tidak terdapat pengaruh terhadap nilai perusahaan, 3)
corporate governance terdapat pengaruh negatif dan signifikan terhadap
corporate risk disclosure, 4) corporate risk disclosure tidak memediasi hubungan
corporate governance dengan nilai perusahaan.

Kata Kunci : Nilai Perusahaan, Corporate Governance, Corporate Risk
Disclosure



INTISARI

Nilai perusahaan merupakan sebuah nilai jual suatu perusahaan yang
difokuskan pada harga saham perusahaan yang merupakan acuan berhasilnya
perusahaan melakukan pengelolaan sumber daya perusahaan yang dimiliki,
dimana apabila kinerja perusahaan baik maka akan diikuti oleh tingginya harga
saham perusahaan tersebut. Tujuan utama dari perusahaan tidak hanya untuk
mencari profit saja melainkan juga untuk mampu menciptakan kemakmuran
maksimal para pemegang saham yang dapat dilihat dengan maksimalnya nilai
perusahaan (Baye & Michael, 2017). Untuk mengukur nilai perusahaan memakai
Tobin’s Q. Kinerja perusahaan dapat terdeteksi dari harga sahamnya, apabila

harga sahamnya naik bisa disebutkan bahwa nilai perusahaan akan baik pula.

Corporate Governance ialah instrumen ketentuan guna mengurus
hubungan antar pemegang saham, manajer / pimpinan perusahaan, kreditor,
karyawan, pemerintah dan pemegang kepentingan yang lain baik dari internal
ataupun eksternal perusahaan yang berhubungan soal hak serta kewajiban dari
pihak yang bersangkutan atau dapat di definisikan juga sebagai sebuah metode
guna menjalankan perusahaan mengacu pada Forum for Corporate Governance in
Indonesia (FCGI) dalam (Fathussalmi et al., 2019). Corporate Governance diukur
berdasarkan indeks pengungkapan corporate governance yang item-itemnya
disusun dalam suatu daftar checklist dan dipilih berdasarkan Pedoman Good

Corporate Governance yang disusun oleh KNKG.

Risk disclosure yakni suatu cara yang digunakan oleh pihak manajemen

perusahaan teruntuk menginformasikan pada para stakeholder mengenai risiko-



risiko yang dialami oleh perusahaan, sehingga melalui pengungkapan inilah para
stakeholder dapat mengambil langkah yang bijak untuk keputusannya. Risk
Disclosure didalam penelitian ini mengacu pada pengukuran pengungkapan
financial risk yang terdiri dari 43 item berdasarkan pada IFRS Nomor 7, yang
dimana item tersebut dibedakan menjadi 3 kategori utama yaitu market risk, credit
risk dan liquidity risk. Sesuai dengan IFRS Nomor 7, market risk juga dibedakan

menjadi interest rate risk, currency risk dan other price risk.

Penelitian ini merupakan penelitian duplikasi dan pengembangan dari
penelitian Sugiharto et al., (2016), Handayani (2017), Badriyah et al., (2015) dan
Jamaluddin et al., (2020). Perbedaan dalam penelitian ini dengan yang terdahulu
ialah penelitian kali ini pengukuran untuk variabel independennya yaitu corporate
governance menggunakan = pengukuran Indeks Pengungkapan Corporate
Governance (IPCG). Indeks tersebut dinamakan IPCG sebab melakukan penilaian
implementasi dari corporate governance sebuah perusahaan berdasarkan
penjelasan berbagai prinsip corporate governance didalam laporan tahunannya.
IPCG sendiri ada berdasar pada asas-asas Good Corporate Governance yang
mengacu KNKG (2006) dimana ini meliputi asas transparansi, akuntabilitas,
responsibilitas, independensi serta kewajaran serta kesetaraan. Pengukuran
corporate governance diikuti pula menggunakan cara memasukkan proksi-proksi
seperti kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen
dan komite audit yang biasanya sering dijumpai dalam mekanisme corporate
governance, serta kebiasaan pengungkapan corporate governance yang dijalankan

oleh bermacam-macam perusahaan yang berada di Indonesia yang terpercaya

Xi



dalam implementasi corporate governance. Populasi penelitian menggunakan
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020, sehingga dari
teknik purposive sampling menghasilkan sampel sejumlah 111 yang terdiri dari 37
perusahaan dalam 3 periode berturut-turut. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian idalah analisis regresi berganda menggunakan IBM SPSS 22 dan sobel
test. Penelitian yang dihasilkan menunjukkan bahwa corporate governance
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan perbankan,
sedangkan corporate risk disclosure tak memiliki pengaruh terhadap nilai
perusahaan perbankan, corporate governance memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap corporate risk disclosure dan corporate risk disclosure tak

memediasi hubungan corporate governace terhadap nilai perusahaan perbankan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perusahaan ialah sebuah korporasi menjalankan bermacam usaha yang
bersifat tetap, secara berkelanjutan serta melakukan kegiatannya berlokasi di
dalam wilayah Indonesia guna bertujuan mendapatkan keuntungan (mengacu pada
ketetapan Pasal 1 huruf b UU Wajib Daftar Perusahaan). Dari untung itulah
sebuah perusahaan mampu melanggengkan hidup perusahaan. Akan tetapi, di era
masa Kini perkembangan dalam dunia usaha sangatlah pesat perkembangannya.
Persaingan perusahaan go public dimana saat ini lebih kompetitif menuntut para
pelaku usaha agar dapat melakukan pengelolaan sumber daya yang dimiliki
dengan efektif serta efisien yang tujuannya adalah menunjang apa yang sudah
menjadi tujuan perusahaan (Fatimah & Mardani, 2019).

Nilai perusahaan sangat penting bagi para pemegang saham termasuk
investor. Hal ini searah dengan tujuan dari perusahaan yaitu guna tingkatkan nilai
perusahaan yang dapat ditinjau dan diperhatikan dari perkembangan harga
sahamnya. Semua perusahaan pastinya mengharapkan nilai perusahaan yang
tinggi hal itu karena ini akan menunjukkan tingginya manfaat para pemegang
saham. Tingginya suatu nilai perusahaan akan mampu tingkatkan keuntungan bagi
para pemegang saham, yang akhirnya mereka akan melakukan investasi modal

pada perusahaan itu (Cahyaningrum, 2021).



Beberapa faktor yang memiliki pengaruh pada nilai perusahaan dalam
sebuah perusahaan ialah corporate governance (CG). Melalui CG diyakini dapat
mempertahankan serta tingkatkan nilai perusahaan. Corporate governance ialah
sebuah metode teruntuk mengelola perusahaan dimana ini tujuannya
memaksimalkan nilai pemegang saham demi mewadahi bermacam pihak yang
punya kepentingan perusahaan (Susanto & Ardini, 2016). Mengelola perusahaan
dengan baik (GCG) mampu tingkatkan profit serta kurangi risiko kerugian
perusahaan di kedepannya, tentunya berdampak ke peningkatan nilai perusahaan.
Perusahaan menerapkan corporate governance lebih menjadi daya tarik dan minat
investor sebab dengan prinsipnya yang transparan, kredibel, independen serta juga
akuntabel. Tetapi faktanya, saat ini masihlah ada perusahaan yang tidak
menjalankan corporate governance dengan baik, hal inilah yang menjadikan salah
satu faktor munculnya risiko kerugian finansial perusahaan.

Penelitian sebelumnya yang telah dilaksanakan teruntuk memahami peran
dari corporate governance terhadap nilai perusahaan antara lain : Nurauzah &
Utami (2021) memperoleh hasil penelitiannya yakni corporate governance
dengan proksi kepemilikan manajerial serta komite audit yang terdapat pengaruh
signifikan pada nilai perusahaan, namun demikian corporate governance yang
diproksi pada kepemilikan institusional serta komisaris independen tak
mempunyai pengaruh signifikan pada nilai perusahaan. Hasilnya serupa juga
didapat seperti yang diteliti Menge & Nuringsih (2021) bahwa corporate
governance menggunakan proksi kepemilikan manajerial terdapat pengaruh yang

positif serta signifikan nilai perusahaan lalu proksi kepemilikan institusional tak



terdapat pengaruh signifikan dengan nilai perusahaan. Sedangkan, menurut Marini
& Marina (2017) menyebutkan proksi komisaris independen terdapat pengaruh
pada nilai perusahaan, kemudian untuk proksi komite audit tak ada pengaruh pada
nilai perusahaan. Demikian juga penelitian Dewi & Sanica (2017) yang
memperlihatkan bahwa corporate governance yang diproksi pada kepemilikan
institusional dan kepemilikan manajerial tidak terdapat pengaruh pada nilai
perusahaan.

Corporate risk disclosure (CRD) juga merupakan variabel yang terdapat
pengaruhnya pada nilai perusahaan. Sebab, corporate risk disclosure melakukan
pengungkapan berupa informasi tentang pengelolaan risiko yang dilakukan oleh
perusahaan dan pengungkapannya berdampak terhadap nilai perusahaan di masa
mendatang (Horvey & Ankamah, 2020). Perusahaan berusaha menerapkan
pengelolaan dan risk disclosure dengan baik, dilakukan agar tingkat risiko
berkurang dan menghindari adanya ketidakpercayaan dari publik serta
mengendalikan aktivitas manajemen. Dengan begitu, perusahaan akan berusaha
untuk meminimalkan risiko apapun yang diambil. Corporate risk disclosure jadi
perihal yang sering untuk dilakukan suatu penelitian, perihal ini dikarenakan
pengaruhnya yang cukup relevan dengan prospek nilai perusahaan nantinya.
Penelitian sebelumnya seperti Devi et al., (2017), Candra & Wiratmaja (2020)
mendapat hasil penelitian corporate risk disclosure terdapat pengaruh yang positif
serta signifikan pada nilai perusahaan. Lalu penelitian dilaksanakan Cristofel &
Kurniawati (2021) mendapat hasil penelitian corporate risk disclosure terdapat

pengaruh yang negatif serta signifikan pada nilai perusahaan.



Corporate risk disclosure menjadi faktor yang dapat memberi pengaruh
pada nilai perusahaan di beberapa perusahaan, akan tetapi corporate risk
disclosure juga dipengaruhi oleh variabel corporate governance. Perusahaan
berusaha mendapatkan perhatian dari publik dengan adanya corporate governance
yang baik. Salah satu cara yang dilakukan yaitu dengan melakukan corporate risk
disclosure. Corporate governance dan corporate risk disclosure yakni dua hal
yang tidak terpisahkan. Corporate governance yang baik melakukan risk
disclosure untuk membutikan kepada publik bahwa usaha yang dijalankannya
benar-benar aman dan dapat bertahan dalam waktu jangka panjang, sehingga
publik terutama para investor akan merasa aman Saat mereka akan menanamkan
modalnya ke perusahaan tersebut.

Peraturan yang berkaitan dengan corporate risk disclosure diatur oleh
lembaga regulator di Indonesia yang —mewajibkan perusahaan harus
mengungkapkan informasi mengenai risk disclosure yang ada didalam perusahaan
untuk dicantumkan dalam laporan tahunan perusahaan. Seperti pada ketentuan
PSAK 60 (Revisi 2010) terkait Instrument Keuangan : Pengungkapan, yang
didalamnya memaparkan informasi guna bantu stakeholder untuk melakukan
penilaian tingkat risiko khusunya berkaitan oleh instrumen keuangan. Peraturan
lainnya yaitu Keputusan Ketua Bapepam — LK No. KEP-431/BL/2012 terkait
Kewajiban Menyampaikan Pelaporan Tahunan bagi Emiten ataupun Perusahaan
Publik, mengatur serta mewajibkan perusahaan teruntuk menyatakan dan sajikan

penjelasannya tentang berbagai risiko yang dihadapi perusahaan tersebut serta



upaya-upaya yang telah dilaksanakan dalam melakukan pengelolaan atas adanya
risiko tersebut.

Khusus perbankan, Bank Indonesia juga mempunyai aturan sendiri
berkaitan dengan risk disclosure yang tertulis pada peraturan No.
11/25/PBI/2009 mengenai pengunaan risk disclosure bagi bank umum. Peraturan
ini mengharuskan bank umum untuk menerapkan risk disclosure secara aktif.
Berdasarkan ketiga regulasi tersebut, perusahaan keuangan mempunyai aturan
yang rumit terkait corporate risk disclosure dibandingkan dengan perusahaan non
keuangan. Disamping wajib memenuhi ketentuan PSAK 60 (Revisi 2010) serta
Keputusan Ketua Bapepam dan Lembaga Keuangan No. Kep-431/BL/2012,
perusahaan keuangan juga diwajibkan memenuhi ketentuan Peraturan Bank
Indonesia No.: 11/25/PBI1/2009 yang mengatur terkait minimum risk disclosure
yang harus diungkapkan. Berdasar pada berbagai ketentuan aturan tersebut,
seluruh perusahaan baik yang keuangan ataupun non-keuangan diwajibkan
teruntuk mencantumkan informasi-mengenai corporate risk disclosure dalam
laporan tahunannya.

Penelitian terkait pengaruh corporate governance terhadap corporate risk
disclosure telah dilaksanakan oleh berbagai peneliti sebelumnya, yang mana
menurut Nathaniela & Badjuri (2018) mendapat hasil penelitiannya bahwa
variabel corporate governance kepemilikan institusional yang terdapat pengaruh
negatif dan signifikan pada corporate risk disclosure. Hasil serupa dengan
penelitian yang dilaksanakan Sulistiawati & Muawanah (2018) bahwa mekanisme

GCG memiliki pengaruh negatif dan signifikan pada pengungkapan risiko bank.



Sedangkan, Adnyana & Adwishanti (2020) mendapatkan hasil bahwa corporate
governance (kepemilikan saham manajerial, kepemilikan saham institusional)
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada corporate risk disclosure.

Sebelum melaksanakan investasi, investor tentunya menelusuri dengan
rinci akan pelaporan keuangan yang dibuat perusahaan teruntuk memahami
keberlangsungan hidup dari perusahaan. Sebelumnya juga melakukan penanaman
dananya di perusahaan, investor tentunya melakukan penilaian terkait bagaimana
manajemen perusahaan dalam mengimplementasikan pengungkapan dan seberapa
luasnya manajemen perusahaan ketika mengungkapkan terkait kinerja perusahaan
dengan menyeluruh didalam laporan keuangan guna yakinkan bahwa dirinya
dirinya dapat memberikan kepercayaan akan modalnya pada keputusan investasi
yang tepat. Adanya kepercayaan investor bagi perusahaan menjadi bukti bahwa
image nilai perusahaan sangat penting untuk dipertahankan kualitasnya.

Dengan adanya corporate risk disclosure sebagai variabel medisi
diharapkan corporate risk disclosure membawa pengaruh yang cukup besar
terhadap nilai perusahaan. Apabila corporate governance dalam perusahaan telah
diterapkan secara optimal dan melakukan risk disclosure dengan jujur maka akan
mengurangi munculnya risiko selanjutnya, yang nantinya akan mempengaruhi
tinggi rendahnya nilai perusahaan.

Penelitian tentang dampak mediasi corporate risk disclosure di dalam
interaksi corporate governance dengan nilai perusahaan, yang dimana telah
dilaksanakan oleh peneliti sebelumnya, yang meliputi yaitu Sugiharto et al.,

(2016) mendapatkan hasil penelitian corporate risk disclosure dapat memediasi



pengaruh corporate governance pada nilai perusahaan, namun kecuali pada
mediasi pemegang saham manajerial pada nilai perusahaan. Hasil serupa juga
didapat dari penelitian Handayani (2017) bahwa corporate risk disclosure secara
signifikan dapat memediasi pengaruh corporate governance pada nilai
perusahaan, meskipun tidak terbukti signifikan pada mediasi kepemilikan
manajerial pada nilai perusahaan. Sedangkan, Badriyah et al., (2015) dan
Jamaluddin et al., (2020) mendapatkan hasil penelitiannya bahwa corporate risk
disclosure dapat memediasi pengaruh semua variabel corporate governance pada
nilai perusahaan.

Perbedaan dalam penelitian ini dengan yang terdahulu ialah penelitian kali
ini pengukuran untuk variabel independennya yaitu corporate governance
menggunakan pengukuran indeks Pengungkapan Corporate Governance (IPCG).
Indeks tersebut dinamakan IPCG sebab melakukan penilaian implementasi dari
corporate governance sebuah perusahaan berdasarkan penjelasan berbagai prinsip
corporate governance didalam laporan tahunannya. IPCG sendiri ada berdasar
pada asas-asas Good Corporate Governance yang mengacu KNKG (2006)
dimana ini meliputi asas transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi
serta kewajaran serta kesetaraan. Pengukuran corporate governance diikuti pula
menggunakan cara memasukkan proksi-proksi seperti kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, komisaris independen dan komite audit yang biasanya
sering dijumpai dalam mekanisme corporate governance, serta kebiasaan
pengungkapan corporate governance yang dijalankan oleh bermacam-macam

perusahaan yang berada di Indonesia yang terpercaya dalam implementasi



corporate governance. Pada penelitian ini mengajukan perusahaan perbankan
sebab perusahaan ini mempunyai asset yang cukup besar sehingga kegiatan
operasionalnya sangat kompleks maka perlu adanya pengawasan lebih di
dalamnya, terlebih lagi pada sistem corporate governancenya yang juga berkaitan
pada sejauh mana perusahaan ini melakukan corporate risk disclosure dalam
perusahaannya.
1.2. Rumusan Masalah
Pada penjelasan latar belakang sebelumnya telah disebutkan beberapa
faktor yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal inilah yang menjadikan
peneliti ingin melakukan penelitian ulang terkait dengan adanya nilai perusahaan,
sebab dari hasil penelitian terdahulu ini belum memperlihatkan hasil secara
konsisten atau masih terdapatnya perbedaan hasil dari penelitian yang
menimbulkan kesenjangan atau disebut research gap.
1.2.1. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana pengaruh corporate governance terhadap nilai perusahaan?
2. Bagaimana pengaruh corporate risk disclosure terhadap nilai perusahaan?
3. Bagaimana pengaruh corporate governance terhadap corporate risk
disclosure?
4. Bagaimana pengaruh corporate risk disclosure dalam memediasi

hubungan corporate governance terhadap nilai perusahaan?



1.3.

Tujuan Penelitian

Berdasar paa berbagai rumusan permasalahan penelitian yang telah dijabarkan

sebelumnya, berikut terdapat tujuan yang diperoleh dari penelitian ini ialah

teruntuk:

1.4.

1. Melakukan analisis seberapa berpengaruhnya corporate governance

terhadap nilai perusahaaan

Melakukan analisis seberapa berpengaruhnya corporate risk disclosure
terhadap nilai perusahaan

Melakukan analisis seberapa berpengaruhnya corporate governance
terhadap corporate risk disclosure

Melakukan analisis seberapa berpengaruhnya corporate risk disclosure
dalam memediasi- hubungan corporate governance dengan nilai

perusahaan.

Manfaat Toritis dan Praktis Penelitian

Hasil penelitian yang akan dilaksanakan ini harapannya dapat memberikan

manfaat, beberapa diantaranya yakni:

1. Bagi Pengembangan lImu Pengetahuan

Bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada bidang studi
ekonomi akuntansi, hasil penelitian ini harapannya dapat memberi
kontribusi pada pengembangan teori akuntansi dan juga dapat menambah
khasanah baru didalam perbendaharaan ilmu pengetahuan serta

memberikan referensi mengenai hal-hal yang berhubungan dengan



pengkajian corporate governance, corporate risk disclosure dan nilai
perusahaann.

Bagi Perusahaan

Penelitian ini harapannya mampu menjadi wacana perusahaan didalam
menerapkan corporate governance dengan bijak dan melakukan corporate
risk disclosure secara jujur demi keberlangsungan nilai perusahaan agar
tetap bertahan baik dan tetap diminati oleh para investor yang ingin
menanamkan sahamnya di perusahaan.

Bagi Investor

Penelitian ini harapannya menjadi rujukan wacana pertimbangan investor
guna menanamkan sahamnya didalam sebuah perusahaan yang dituju
dengan cara teliti-dan mendetail dalam melihat informasi dari hasil
corporate risk disclosurenya dan bagaimana perusahaan tersebut
menerapkan corporate  governance pada kegiatan  operasional
perusahaannya.

Bagi Univeritas

Penelitian ini harapannya dapat dijadikan referensi literatur teruntuk
penelitian kedepannya serta mampu memberikan tambahan wawasan

pengetahuan untuk mahasiswa-mahasiswi universitas.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Grand Theory
2.1.1. Teori Signalling (Teori Sinyal)

Spence dalam Putri (2011) mengartikan sinyal adalah sesuatu yang dapat
memberikan informasi. Pemberian sinyal kepada perusahaan bisa dengan berupa
informasi mengenai Kinerja perusahaan guna tingkatkan keuntungan (Ashma’ &
Rahmawati, 2019). Terkait dengan adanya dorongan untuk perusahaan dalam
membagikan informasi kepada pihak eksternal, baik-itu informasi non keuangan
ataupun keuangan -merupakan penjelasan dari teori sinyal. Perusahaan
menggunakan teori- sinyal untuk mengungkapkan keberjalanan corporate
governance teruntuk menghasilkan reputasi yang baik pada pihak eksternal
(Andriani et al., 2015). Pengungkapan sukarela merupakan sinyal positif pada
pengguna informasi keuangan salah satunya adalah corporate risk disclosure.
Memadainya suatu informasi terkait persoalan-persoalan dimana perusahaan itu
alami adalah tanda baik untuk perusahaan (Elzahar & Hussainey, 2012).
Terdapatnya pemakaian teori sinyal pada penelitin berkaitan soal pelaksanaan
corporate governance. Salah satu prinsip corporate governance haruslah bersifat
transparan, maka dalam pengungkapan informasi yang ada pada kondisi
perusahaan haruslah termasuk juga pengungkapan persoalan profil risikonya, yang
menunjukkan sinyal baik pada pihak eksternal terkait prospek nilai perusahaan di

masa jangka waktu yang lebih panjang serta memberi keamanan pada investor.
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2.2. Variabel
2.2.1. Corporate Governance

Corporate Governance ialah instrumen Kketentuan guna mengurus
hubungan antar pemegang saham, manajer / pimpinan perusahaan, kreditor,
karyawan, pemerintah dan pemegang kepentingan yang lain baik dari internal
ataupun eksternal perusahaan yang berhubungan soal hak serta kewajiban dari
pihak yang bersangkutan atau dapat di definisikan juga sebagai sebuah metode
guna menjalankan perusahaan mengacu pada Forum for Corporate Governance in
Indonesia (FCGI) dalam (Fathussalmi et al., 2019). Sandy & Lukviarman (2015)
memiliki pendapat yang lain dimana mereka mengemukakan keberjalanan
corporate governance didalam suatu perusahaan harus memiliki fokus terhadap
suatu tindakan yang dilaksanakan dengan cara yang benar. Perihal itu mempunyai
makna yang artinya tidak membuat kerugian bagi seluruh pihak yang terkait.
Pengaplikasian corporate governance ~dalam sebuah perusahaan bertujuan
teruntuk hasilkan nilai tambah untuk seluruh pihak yang mempunyai kepentingan,
meningkatkan nilai perusahaan serta mengurangi risiko yang barangkali dilakukan
oleh pihak internal perusahaan sehingga corporate governance mampu tingkatkan
rasa percaya investor yang tanamkan sahamnya di perusahaan tersebut.

Perusahaan dengan pengelolaan yang efektif dan efisien pasti mengurangi
munculnya manipulasi laporan keuangan menurut (Bistrova & Lace, 2012).
Sehingga perusahaan mempunyai corporate governance baik tentu bisa
menyajikan berbagai informasi dengan tepat, relevan, serta sesuai tenggat waktu

yang ditentukan sehingga informasi kegiatan operasional yang disampaikan oleh
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perusahaan akan mudah dipercaya oleh investor. Mekanisme Good Corporate
Governane mempunyai kemampuan pengendalian yang dapat menyepadankan
perbedaan kepentingan antara principal dan agen, maka dapat menciptakan suatu
laporan keuangan yang mempunyai kandungan informasi yang berkualitas
(Boediono dalam Marsela & Maryono, 2017). Didalam mekanisme corporate
governance sendiri terdapat proksi-proksi yang biasanya tercantum dalam laporan
tahunan yaitu sebagai berikut :
2.2.1.1. Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial yakni kondisi saat menajer mempunyai saham
perusahaan diman manajer juga selaku orang yang memiliki saham (Christiawan
et al, 2007). Terdapainya kepemilikan manajemen pada perusahaan
mengakibatkan adanya prediksi jika nilai perusahaan naik itu sebagai akibat dari
meningkatnya kepemilikan manajemen juga. Bahkan bila kepemilikannya besar
berpengaruh efektif pada proses memonitoring aktivitas perusahaan. Sebab
kepemilikan manajemen ialah pembagian soal yang memegang saham yang
merupakan orang-orang manajemen dengan berperan mengambil putusan pada
perusahaan.
2.2.1.2. Kepemilikan Institusional

Kepemilikan Institusional yakni metode guna memberi motivasi ekanisme
yang dapat memotivasi manajer guna terus tingkatkan kinerja, sehingga akhirnya
bisa tingkatkan nilai perusahaan juga. Dengan adanya kepemilikan ini
berkonsentrasi, sehingga para pemegang saham mayoritas ialah investor

institusional bisa melakukan monitoring tim manajemennya secara baik serta
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mampu tingkatkan nilai perusahaan (Haruman, 2008). Peningkatan nilai
perusahaan terjadi apabila struktur kepemilikan ini bisa menjadi alat pemantau
yang lebih baik guna lindungi hak serta kepentingan pemegang saham.
2.2.1.3. Komisaris Independen

Dewan komisaris adalah pusat keberhasilan serta ketahanan perusahaan.
Siallagan & Machfoedz (2006) menyatakan komisaris terdapat pengaruh yang
baik dalam hal statistik di dalam nilai perusahaan dimana ini digambarkan dengan
harga saham. Komisaris memiliki fungsi memantau manajemen perusahaan guna
terapkan corporate governance yang efektif. Sembiring (2006) menyimpulkan
terdapatnya komisaris independen didalam kompaosisi dewan komisaris mampu
menurunkan kesalahan laporan keuangan sehingga tingkatkan rasa percaya
investor untuk lebih berkontribusi ke perusahaan.
2.2.1.4. Komite Audit

Komite audit ada karena guna melaksanakan fungsi pengawasan internal.
Komite ini memiliki tanggung jawab teruntuk menguji hasil laporan keuangan dan
melakukan pengembangan interaksi bekerja yang efektif dengan auditor eksternal
serta independen. Adanya komite audit bertugas untuk metode dalam kendalikan
susunan pelaporan keuangan yang bisa meminimalkan kesalahan pada
pengelolaan perusahaan.

Dalam penelitian, peneliti menggunakan pengukuran dengan Indeks
mengungkapkan Corporate Governance (IPCG). Mengapa dinamakan dengan
IPCG sebab indeks tersebut memberi penilaian keberjalanan dari corporate

governance sebuah perusahaan berdasar soal penjelasan berbagai prinsip
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corporate governance didalam laporan tahunan. IPCG sendiri dibuat berdasar

nilai dasar yang melandasi prinsip Good Corporate Governance menurut KNKG

(2006) yang meliputi lima nilai dasar yakni transparansi, akuntabilitas,

responsibilitas, independensi serta kewajaran dan kesetaraan. Setiapnya di uraikan

sebagai berikut :

1.

Transparansi : Prinsip governance corporate harus memberi garansi dimana
semua bahan soal corporate dijabarkan dengan akurat serta tepat waktu
meliputi posisi serta kinerja keuangan, governance dan kepemilikan.
Akuntabilitas : Prinsip governance corporate harus memberi garansi
memastikan corporate punya rancangan bisnis strategis guna jalankan misi
meraih visi corporate, pengawasan lebih baik.

Responsibilitas : Prinsip governance corporate harus mengakui hak-hak
seluruh pemegang saham serta yang memiliki jabatan yang berkepentingan
lainnya sebagaimana diatur pada peraturan perundangan yang berlaku,
mendorong kerjasama corporate dengan para pemangku kepentingan dalam
menciptakan  kekayaan dan lapangan pekerjaan serta memastikan
keberlanjutan corporate

Independensi : Prinsip governance corporate mengharuskan corporate
dikelola secara independen, yang mana kedudukan di dalamnya tidak ada yang
boleh lebih dominan serta tidaklah dapat melakukan intervensi dari pihak-
pihak lain yang bisa pengaruhi obyektivitas dan profesionalismenya

Fairness atau kesetaraan dan kewajaran : Prinsip governance corporate harus

melindungi hak-hak para pemegang saham berikutnya memberi kepastian

15



tindakan kepada keseluruhan pemegang saham, yang juga minoritas serta
asing. Semuany pemegang saham yang tiba-tiba hilang hak yang dimilikinya
wajib mendapatkan kembali hak-haknya. Selain itu, juga memberlakukan
corporate untuk memberi perlakuan para pemangku kepentingan dengan
sama.

Pengukuran corporate governance juga dilengkapi dengan memasukkan
proksi-proksi seperti kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris
independen dan komite audit biasanya sering dijumpai pada mekanisme
corporate governance, serta kebiasaan pengungkapan corporate governance yang
dijalankan berbagai perusahaan di Indonesia memperoleh Annual Report Awards
(ARA) ataupun selaku perusahaan yang dipercaya kedalam penerapan corporate
governance.

2.2.2. Risk Disclosure

Risk atau risiko berasal dari bahasa Italia yaitu riscare, yang berarti untuk
memberanikan. Merupakan terjadinya suatu kerugian atas suatu kondisi, risiko
sendiri diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yakni low risk, medium risk dan high
risk. Low risk merupakan kelompok risiko yang paling kecil dengan aspek
negatifnya sepele sehingga tidak memerlukan penanganan secara khusus,
contohnya seperti kesalahan pencatatan dalam pembukuan. Medium risk
merupakan kelompok risiko memerlukan analisa kebermanfaatan biaya guna ukur
bandingan antar peluang dengan resiko buruknya, salah satu contohnya adalah
pertimbangan risiko kredit bank yang akan diambil oleh perusahaan untuk

kelangsungan kegiatan usahanya. High risk merupakan golongan risiko paling
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tinggi serta berbahaya bahkan tidak dapat ditoleransi pada apapun manfaat yang
tersedia dalam kegiatan perusahaan tersebut, contohnya yaitu bencana alam.

Menurut Syifa’ (2013), risiko itu tidak dapat terlepas dari kehidupan
keseharian manusia dan selalu erat dengan kegiatan operasional maupun finansial
suatu perusahaan apapun. Sehingga risiko menjadi musuh yang menakutkan bagi
perusahaan, maka diperlukan alat bantu berupa proses penangangan risiko yang
disebut dengan pengungkapan risiko atau risk disclosure. Risk disclosure yakni
suatu cara yang digunakan oleh pihak manajemen perusahaan teruntuk
menginformasikan pada para stakeholder mengenai risiko-risiko yang dialami
oleh perusahaan, sehingga melalui pengungkapan inilah para stakeholder dapat
mengambil langkah yang bijak untuk keputusannya. Menjelaskan risiko pada
pelaporan perusahaan dimana ini tertuang dalam standar akuntansi seperti IFRS
Nomor 7 tentang Risk Disclosure (Jubb, 2016). Risk Disclosure didalam
penelitian ini 'mengacu pada financial risk yang diklasifikasikan menjadi tiga,
yaitu :

1. Risiko Kredit / Credit Risk, adalah risitko dimana pihak tertentu alami
kerugian instrumen keuangan terhadap pihak lain yang terjadi karena
gagalnya melakukan pembayaran kewajiban

2. Risiko Likuiditas / Liquidity Risk, adalah terjadinya risiko saat suatu
entitas sulit saat melunasi kewajibannya. Risko ini mampu selesai yang
caranya adalah melakukan penyerahaan kas ataupun asset yang dimiliki

3. Risiko Pasar / Market Risk, adalah risiko yang penyebabnya adalah

berubahnya harga pasar. Risiko ini terbagi jadi tiga, yakni :

17



a) Risiko Suku Bunga / Interest Rate Risk, dimana risiko ini terjadi
karena adanya fluktuasi arus kas dimasa mendatang instrumen
keuangan perusahaan sebab berubahnya suku bunga
b) Risiko Mata Uang / Currency Risk, dimana risiko ini terjadi akibat dari
fluktuasi nilai wajar instrumen keuangan perusahaan karena
berubahnya nilai valas
c) Risiko Harga Lainnya / Other Price Risk, dimana risiko ini terjadi
akibat dari fluktuasi nilai wajar instrumen keuangan perusahaan karena
faktor lain selain suku bunga serta mata uang
Sedangkan dalam laporan keuangan, pengungkapan ini dibedakan
menjadi dua yaitu, pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) yang sifatnya
secara bebas atas keinginan manajemen menginformasikan keadaan perusahaan
kepada pihak-pihak pengguna laporan dan pengungkapan wajib (mandatory
disclosure) yang dalam pengungkapannya bersifat memaksa dan diatur oleh
peraturan tertetu yang telah ditentukan.
2.2.3. Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan merupakan sebuah nilai jual suatu perusahaan yang
difokuskan pada harga saham perusahaan yang merupakan acuan berhasilnya
perusahaan melakukan pengelolaan sumber daya perusahaan yang dimiliki,
dimana apabila kinerja perusahaan baik maka akan diikuti oleh tingginya harga
saham perusahaan tersebut. Tujuan utama dari perusahaan tidak hanya untuk
mencari profit saja melainkan juga untuk mampu menciptakan kemakmuran

maksimal para pemegang saham yang dapat dilihat dengan maksimalnya nilai
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perusahaan (Baye & Michael, 2017). Nilai perusahaan yakni sebuah proksi dapat
mengintrepretasikan keuntungan bagi pemegang saham. Nilai perusahaan penting
teruntuk perusahaan dikarenakan tingginya nilai perusahaan bisa mengimbangi
tingkat keuntungan yang tinggi para pemegang saham juga. Perusahaan bisa
disebut memiliki nilai baik apabila dalam kerja perusahaan tersebut baik pula.
Kinerja perusahaan bisa terdeteksi dari harga sahamnya, apabila harga sahamnya

naik bisa diartikan nilai perusahaan baik pula.

2.3.  Penelitian Terdahulu

Terdapat berbagai penelitian terdahulu yang telah dilaksanakan di periode
tahun sebelumnya terkait variabel yang berhubungan dengan Corporate
Governance dan Corporate Risk Disclosure terhadap Nilai Perusahaan yang akan
dijelaskan didalam tabel dibawah ini. Dimana dari hasil penelitian yang telah
didapatkan, memotivasi peneliti teruntuk melakukan penelitian kembali ulang

terhadap berbagal faktor yang dapat memberi pengaruh pada nilai perusahaan.

Tabel 2. 1 Ikhtisar Penelitian Terdahulu

Konstitusional, Komite

Audit dan Komisaris
Independen)

No Judul Penelitian Variabel Objek Penelitian Hasil Penelitian

1 | Pengaruh Pengungkapan | Dependen : 9 perusahaan industri Mengungkapkan CSR
CSR dan Tata Kelola Nilai Perusahaan subsektor tekstil dan memiliki pengaruh yang
Perusahaan Terhadap Independen : garmen yang terdaftar | positif serta signifikan
Nilai Perusahaan Sektor | CSR, Corporate di Bursa Efek pada nilai perusahaan.
Industri Subsektor Governance Indonesia (BEI) pada Kepemilikan manajerial
Tekstil dan Garmen. (Kepemilikan tahun 2014 - 2019 terdapat pengaruh yang
(Nurauzah & Utami, Manajerial, positif serta signifikan
2021) Kepemilikan pada niai perusahaan

Kepemilikan institusional
terdapat pengaruh yang
negatif serta tidak
signifikan pada nilai
perusahaan

Komite audit terdapat
pengaruh yang positif
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pada nilai perusahaan

Komisaris independen
terdapat pengaruh yang
positif tetapi tidak
signifikan pada nilai
perusahaan

Pengaruh Good
Corporate Governance
dan Profitabilitas
Terhadap Nilai
Perusahaan.

(Menge & Nuringsih,
2021)

Dependen :
Nilai Perusahaan
Independen :
Good Corporate
Governance
(Kepemilikan
Manajerial,
Kepemilikan
Institusional),
Profitabilitas

11 perusahaan
manufaktur sektor
barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada
tahun 2017 — 2019

Kepemilikan manajerial
terdapat pengaruh yang
signifikan pada nilai
perusahaan.

Kepemilikan
konstitusional tidak
terdapat pengaruh pada
nilai perusahaan

Profitabilitas terdapat
pengaruh yang signifikan
positif pada nilai
perusahaan.

Pengaruh Good
Corporate Governance
Terhadap Nilai

Dependen :
Nilai Perusahaan
Independen :

32 perusahaan
manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek

Komisaris independen
terdapat pengaruh pada
terhadap nilai perusahaan

Perusahaan. Good Corporate Indonesia pada tahun Komite audit tidak
(Marini & Marina, Governance (Komisaris | 2010 -~ 2014 terdapat pengaruh pada
2017) Independen, Komite nilai perusahaan

Audit)
Pengaruh Kepemilikan = | Dependen : 84 perusahaan Kepemilikan
Institusional, Nilai Perusahaan manufaktur yang konstitusional dan
Kepemilikan Manajerial | Independen : terdaftar di Bursa Efek | kepemilikan manajerial
dan Pengungkapan Good Corporate Indonesia (BEI) pada tidak mempengaruhi nilai
Corporate Social Governance tahun 2013 — 2015 perusahaan
Responsibility Terhadap | (Kepemilikan Pengungkapan
Nilai Perusahaan Pada Institusional, Corporate Social
Perusahaan Manufaktur | Kepemilikan Responsibility terdapat
yang Terdaftar di Bursa | Manajerial) pengaruh yang positif
Efek Indonesia. pada nilai perusahaan
(Dewi & Sanica, 2017)
Pengaruh Pengungkapan | Dependen : 73 perusahaan non- Pengungkapan Corporate
Corporate Risk Nilai Perusahaan keuangan yang Risk Disclosure terdapat
Disclosure dan Independen : terdaftar di Bursa Efek | pengaruh yang positif

Pengungkapan
Intellectual Capital
Terhadap Nilai
Perusahaan.

(Devi et al., 2017)

Corporate Risk
Disclosure, Intellectual
Capital

Indonesia (BEI) pada
tahun 2010 - 2014

dan signifikan pada nilai
perusahaan

Pengungkapan
Intellectual Capital
terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan
pada nilai perusahaan
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Pengaruh Pengungkapan
Corporate Risk,
Pengungkapan
Intellectual Capital, dan
Struktur Pengelolaan
Pada Nilai Perusahaan.

Dependen :

Nilai Perusahaan
Independen :
Corporate Risk
Disclosure, Intellectual
Capital, dan Struktur

86 perusahaan
perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada
tahun 2016 — 2018

Pengungkapan Corporate
Risk terdapat pengaruh
yang positif pada nilai
perusahaan

Pengungkapan
Intellectual Capital tidak

(Candra & Wiratmaja, Pengelolaan terdapat pengaruh pada

2020) nilai perusahaan
Struktur Pengelolaan
tidak terdapat pengaruh
pada nilai perusahaan

Pengaruh Enterprise Dependen : Perusahaan LQ-45 Enterprise Risk

Risk Disclosure, Nilai Perusahaan selama tahun 2016 — Disclosure memiliki

Corporate Social Independen : 2018 pengaruh negatif

Responsibilty dan
Kepemilikan
Institusional Terhadap
Nilai Perusahaan.

Enterprise Risk
Disclosure, Corporate
Social Responsibilty,
dan Kepemilikan

signifikan pada nilai
perusahaan
Corporate Social
Responsibilty terdapat

(Cristofel & Kurniawati, | Institusional pengaruh yang positif

2021) dan signifikan pada nilai
perusahaan
Kepemilikan
Institusional terdapat
pengaruh yang positif
dan signifikan pada nilai
perusahaan

Pengaruh Pengungkapan | Dependen : Perusahaan sektor Pengungkapan

ERD terhadap Nilai Nilai Perusahaan property, real estate, ERD berpengaruh negatif

Perusahaan dengan Independen : dan konstruksi yang signifikan pada nilai

Ukuran Perusahaan, Enterprise Risk terdaftar di BEI tahun perusahaan dengan

Leverage dan Disclosure 2014 — 2016 mengontrol variabel

Profitabilitas sebagali Kontrol : ukuran perusahaan,

Variabel Kontrol.
(Arifah & Wijaya, 2018)

Ukuran Perusahaan,
Leverage dan
Profitabilitas

leveragedan profitabilitas
pada perusahaan sektor
property, real estate dan
konstruksi

Faktor yang
Berpengaruh Terhadap
Risk Disclosure.
(Nathaniela & Badjuri,
2018)

Dependen :

Risk Disclosure
Independen :

Tata Kelola
Perusahaan, Tingkat
Profitabilitas

Perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI)
pada tahun 2015 - 2017

Kepemilikan
Institusional terdapat
pengaruh negatif
signifikan pada Risk

Disclosure

Profitabilitas tidak
berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap Risk
Disclosure

21




10 | Pengaruh Mekanisme Dependen : Bank yang terdaftar di | Mekanisme GCG
Good Corporate Risk Management Bursa Efek Indonesia memiliki
Governance Terhadap Independen : periode 2012-2014 berpengaruh negatif
Kinerja Perbankan Good Corporate signifikan terhadap
Dengan Manajemen Governance pengungkapan risiko
Risiko Sebagai Variabel | Intervening : bank
Intervening. Kinerja Perbankan
(Sulistiawati &

Muawanah, 2018)

11 | Good Corporate Dependen : Perusahaan Property Good Corporate
Governance, Ukuran Pengungkapan Risiko | dan Real Estate yang Governance terdapat
Dewan Komisaris, Net | Independen : terdaftar di Bursa Efek | pengaruh yang positif
Profit Margin, dan Good Corporate Indonesia (BEI) pada dan signifikan pada
Ukuran Perusahaan Governance, Ukuran tahun 2013 — 2016 pengungkapan risiko
Efeknya Terhadap Dewan Komisaris, Net Ukuran dewan komisaris
Pengungkapan Risiko. Profit Margin, dan dan ukuran perusahaan
(Adnyana & Ukuran Perusahaan juga terdapat pengaruh
Adwishanti, 2020) yang positif dan

signifikan pada
pengungkapan risiko
Profitabilitas terdapat
pengaruh yang negatif
dan tidak signifikan pada
pengungkapan risiko

12 | Corporate Risk Dependen : 33 perusahaan Corporate Risk
Disclosure Mediates the | Nilai Perusahaan perbankan yang Disclosure dapat
Influence of Good Independen : terdaftar di Bursa Efek | memediasi pengaruh
Corporate Governance, | Good Corporate Indonesia (BEI) pada corporate governance
Managerial Governance, Pemegang | tahun 2013 — 2015 pada nilai perusahaan,
Shareholder, and Saham Manajerial, dan namun tidak dapat
Leverage on Firm Leverage memediasi pengaruh
Value. Mediasi : pemegang saham
(Sugiharto et al., 2016) | Corporate Risk manajerial pada nilai

Disclosure perusahaan.
Corporate Risk
Disclosure dapat
memediasi pengaruh
leverage pada nilai
perusahaan.

13 | Mekanisme Corporate Dependen : 75 perusahaan Corporate Risk
Governance, Corporate | Nilai Perusahaan perbankan yang Disclosure secara
Risk Disclosure, dan Independen : terdaftar di Bursa Efek | signifikan dapat
Nilai Perusahaan Good Corporate Indonesia (BEI) pada memediasi pengaruh
Perbankan. Governance tahun 2013 — 2015 antara Kepemilikan
(Handayani, 2017) (Kepemilikan Institusional, Komisaris

Manajerial, Independen, dan Komite

22




Kepemilikan
Institusional, Komisaris
Independen dan
Komite Audit)

Audit pada nilai
perusahaan.

Corporate Risk
Disclosure tidak

Mediasi : signifikan dalam
Corporate Risk memediasi pengaruh
Disclosure Kepemilikan Manajerial
terhadap nilai perusahaan
14 | The Effect of Corporate | Dependen : 240 perusahaan non — | Pengaruh Corporate
Governance and Firm Nilai Perusahaan keuangan yang Governance pada nilai
Characteristics on Firm | Independen : terdaftar di Bursa Efek | perusahaan dimediasi
Value and Risk Corporate Governance, | Indonesia (BEI) pada melalui Risk Disclosure
Disclosure as an Karakteristik tahun 2013 Pengaruh Karakteristik
Intervening Variable. Perusahaan Perusahaan pada nilai
(Badriyah et al., 2015) Mediasi : perusahaan secara tidak
Corporate Risk langsung dimediasi
Disclosure melalui Risk Disclosure
15 | Mekanisme Corporate Dependen : 39 perusahaan sektor Corporate Risk
Governance Terhadap Nilai Perusahaan perbankan yang Disclosure memediasi
Nilai Perusahaan Independen : terdaftar di Bursa Efek | pengaruh mekanisme

Dengan Corporate Risk
Disclosure Sebagai
Variabel Intervening.
(Jamaluddin et al., 2020)

Corporate Governance
Mediasi :

Corporate Risk
Disclosure

Indonesia (BEI) pada
tahun 2015 — 2018

Corporate Governance
pada nilai perusahaan

Sumber : Berbagai jurnal penelitian terdahuiu

2.4.

Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis

2.4.1. Pengaruh Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan

Corporate governance merupakan satu dari berbagai faktor yang mampu

pengaruhi nilai perusahaan. Corporate governance mampu dikatakan mempunyai

kemampuan untuk tingkatkan nilai perusahaan dikarenakan dengan terdapatnya

corporate governance, harapannya perusahaan bisa memiliki Kinerja yang lebih

maksimal yang akhirnya bisa ciptakan sebuah profit untuk seluruh stakeholders.

Pentingnya penerapan corporate governance yang baik seharusnya perlu

difokuskan perusahaan hal itu lantaran agar dapat memberi citra yang baik bagi

lingkungan sekitarnya hal ini dapatlah diperoleh bilamana stakeholders telah
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memberikan kepercayaan sepenuhnya mereka kepada perusahaan tersebut,
sehingga membawa dampak positif bagi kedua belah pihak.

Nurauzah & Utami (2021) mendapatkan kesimpulan bahwa Corporate
Governance memiliki pengaruh positif signifikan pada nilai perusahaan. Hasil ini
terdapat persamaan dengan apa yang diteliti oleh (Menge & Nuringsih, 2021),
yang mana ada pengaruh pengaruh positif signifikan antara Corporate
Governance dengan nilai perusahaan. Oleh sebab itu, didapatkan hipotesis :

H1 : Corporate Governance memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
nilai perusahaan
2.4.2. Pengaruh Corporate Risk Disclosure Pada Nilai Perusahaan

Setiap perusahaan pasti mempunyai masalah yang berujung pada risikonya
masing-masing, maka dari itu stakeholders membutuhkan beberapa informasi
dengan menerapkan corporate risk disclosure. Corporate risk disclosure ialah
salah satu faktor lainnya yang dapat memberi pengaruh pada nilai perusahaan
sebab corporate risk disclosure mengandung informasi berupa pengungkapan
risiko yang ada di dalam perusahaan serta menjelaskan juga dampak yang
diberikan bagi perusahaan kedepannya serta bagaimana cara perusahaan dalam
mengelola risiko, maka risiko yang dapat kemungkinan terjadi ini dapat di
minimalisir. Corporate risk disclosure sendiri dalam pelaporan perusahaan sudah
tercatat dengan kriteria akuntansi seperti IFRS Nomor 7 tentang risk disclosure.

Hal tersebut juga didukung dengan adanya penelitian menurut Cristofel &
Kurniawati (2021) dimana bahwa corporate risk disclosure terdapat pengaruh

negatif serta signifikan pada nilai perusahaan. Hasilnya yang telah ditemukan
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terdapat persamaan dengan yang diteliti oleh Arifah & Wijaya (2018) bahwa
corporate risk disclosure terdapat pengaruh negatif dan signifikan pada nilai
perusahaan.

Dimana berarti, semakin tinggi pengungkapan risiko yang dilaksanakan
maka nilai perusahaan menjadi rendah, sebab para stakeholders justru akan
enggan untuk berinvestasi atau mereka akan menjual saham mereka karena risiko
yang ditimbulkan cukup tinggi. Dari penelitian yang sebelumnya, maka
didapatkan hipotesis :

H2 : Corporate Risk Disclosure berpengaruh negatif signifikan terhadap
nilai perusahaan
2.4.3. Pengaruh Corporate Governance Terhadap Corporate Risk Disclosure

Terdapatnya permintaan dari stakeholders mampu beri penjelasan yang
lebih signifikan guna memberi tuntutan pada perusahaan guna ungkapkan
informasi terkhusus adalah informasi soal risiko perusahaan yang harus dijelaskan
secara lengkap dan transparan. Untuk mengurangi adanya risiko yang timbul
maka dibutuhkannya suatu sistem dimana sistem ini mampu arahkan serta
kendalikan perusahaan yaitu corporate governance. Corporate governance dan
corporate risk disclosure yakni dua hal yang tidak dapat terpisahkan. Corporate
governance yang baik melakukan risk disclosure untuk membutikan kepada
publik bahwa usaha yang dijalankannya benar - benar aman dan dapat bertahan
dalam waktu jangka panjang. Semakin tinggi corporate governance. yang

dilakukan maka semakin rendah corporate risk disclosure yang terungkap.
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Menurut penelitian yang dilaksanakan oleh Nathaniela & Badjuri (2018)
corporate governance dengan proksi kepemilikan institusional terdapat pengaruh
yang negatif dan signifikan pada corporate risk disclosure. Hasil ini memiliki
persamaan dengan apa yang telah diteliti Sulistiawati & Muawanah (2018) bahwa
mekanisme GCG mempunyai pengaruh negatif signifikan pada pengungkapan
risiko bank. Maka dari itu, mendapat hipotesis :

H3 : Corporate Governance berpengaruh negatif signifikan terhadap

Corporate Risk Disclosure

2.4.4. Pengaruh Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan Dengan

Corporate Risk Disclosure Sebagai VVariabel Mediasi

Mengacu pada Ashbaugh et al., (2004) corporate governance ialah
seperangkat organisasi dengan maksud teruntuk mengurangi risiko perusahaan
dari adanya asimetri informasi. Sedangkan perusahaan sendiri harus menjamin
kepentingan para stakeholder supaya selalu memperoleh dukungan dengan
optimal demi keberlangsungan hidup perusahaan tersebut. Jika perusahaan
mendapatkan dukungan optimal maka akan berkaitan langsung dengan nilai
perusahaan yang memunculkan dampak positif bagi pihak-pihak terkait, karena
dinilai mampu melaksanakan kinerja corporate governance dengan baik dan
bijak.

Implementasi dari corporate risk disclosure sendiri adalah merupakan
bagian dari upaya pengungkapan penuh atas semua informasi yang ada pada
perusahaan sebagai bukti komitmen antara manajemen dengan stakeholder.

Adanya corporate risk disclosure yang dicantumkan dalam laporan tahunan
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perusahaan menjadi sebuah sinyal positif bagi investor untuk menentukan pilihan
terhadap keputusan investasinya. Hal ini yang menguraikan adanya keterkaitan
antara corporate risk disclosure dengan corporate governance.

Dampak mediasi corporate risk disclosure pada interaksi corporate
governance dengan nilai perusahaan diperlihatkan didalam hasil penelitian
menurut Badriyah et al., (2015) yang mengemukakan Corporate Governance
memiliki pengaruhnya pada nilai perusahaan dimediasi menggunakan Risk
Disclosure. Hasil penelitian serupa juga diungkapkan oleh Jamaluddin et al.,
(2020) bahwa Corporate Risk Disclosure memediasi pengaruh mekanisme
Corporate Governance pada nilai perusahaan. Sehingga, di dapatkan hipotesis
sebagai berikut :

H4 : Corporate Risk Disclosure memediasi pengaruh Corporate Governance

terhadap nilai perusahaan

2.5.  Gambar Kerangka Penelitian

Berdasar pengembangan hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya, yang
menguji dampak mediasi corporate risk disclosure pada interaksi corporate
governance dengan nilai perusahaan, maka dapat disusun suatu kerangka

pemikiran yang akan dijabarkan seperti berikut :
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Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian

Dampak Mediasi Corporate Risk Disclosure Terhadap Hubungan Corporate
Governance Dengan Nilai Perusahaan
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BAB 1

METODE PENELITIAN

3.1.  Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dipergunakan ialah kuantitatif deskriptif yaitu
memberikan gambaran yang detail mengenai karakteristik dari responden yang
memiliki sifat objektif serta ilmiah yang mana data yang diperoleh adalah berupa

data angka yang dipergunakan dalam penelitian (Unaradjan, 2019).

3.2.  Populasi dan Teknik Sampling

Populasi ialah area generalisasi yang berfokus pada subjek ataupun objek
yang memiliki ciri-ciri spesifik yang telah peneliti tentukan guna selanjutnya
dapat diteliti serta dapat mengambil kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi
terdapat pada penelitian ini yakni semua perusahaan sektor perbankan yang
didaftarkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018 — 2020. Hal tersebut
karena perusahaan perbankan adalah sebuag perusahaan dengan skala besar dan
massif apabila dibandingkan dengan perusahaan yang lain yang akhirnya mampu
lakukan perbandingan antar perusahaan satu dengan perusahaan yang lain. Selain
itu, sebab perusahaan ini mempunyai asset cukup besar sehingga kegiatan
operasionalnya sangat kompleks maka perlu adanya pengawasan lebih di
dalamnya, terlebih lagi pada sistem corporate governancenya yang juga berkaitan
pada sejauh mana perusahaan ini dalam setiap tahunnya apakah sudah baik atau
belum dalam melakukan corporate risk disclosure dalam perusahaan-perusahaan

perbankan Indonesia.
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Sampel ialah bagian karakteristik, jumlah suatu populasi (Sugiyono,
2017). Sampelnya diambil dari perusahaan perbankan yang didaftarkan pada BEI
pada tahun 2018 — 2020.
Teknik pengambilan sampel memakai purposive sampling Yyang
mendasarkan pada beberapa kriterianya antara lain :
1.  Perusahaan perbankan yang didaftarkan di BEI secara berturutan dalam
periode 2018 — 2020
2. Perusahaan perbankan menyajikan laporan keuangannya mempergunakan
nilai satuan mata uang rupiah dengan berturutan dalam periode 2018 - 2020
3. Perusahaan perbankan yang terbitkan annual report dalam 3 tahun

berturut-turut periode 2018 — 2020.

3.3.  Jenis dan Sumber Data

Didalam penelitian jenis datanya berasal dari data sekunder, yakni data
dari pihak ketiga ataupun pihak yang lain yang digunakan sebagai sampel
penelitian. Pada umumnya, data sekunder seperti bukti, catatan atau laporan data
dokumen. Sedangkan sumber datanya didapatkan dengan mengakses situs resmi

BEI yakni www.idx.co.id.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti mempergunakan 2 metode pengumpulan
data, yaitu metode studi pustaka dan internet research. Metode ini ialah sebuah
metode yang berfokus dari jurnal, buku atau sumber lain yang berkaitan dengan

penelitian ini. Sedangkan internet research yaitu pengambilan data-data didapat
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dari pelaporan keuangan perusahaan terdapat di Bursa Efek Indonesia dengan cara

aksesnnya ada dalam laman resmi BEI yaitu (www.idx.co.id) .

3.5.  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
3.5.1. Variabel Dependen (Terikat)

Variabel dependen atau terikat dipakai pada pengujian ini ialah nilai
perusahaan. Nilai perusahaan merupakan suatu nilai jual pada suatu perusahaan
difokuskan pada harga saham perusahaan yang memberi gambaran pada
berhasilnya suatu perusahaan dalam melakukan pengelolaan sumber daya yang
dipunyai perusahaan dimana bila kerja perusahaan itu baik pasti diikuti pula
dengan tingginya nilai saham perusahaan tersebut. Tujuan utama dari perusahaan
tidak hanya untuk mencari profit saja melainkan juga untuk mampu memberi
keuntungan maksimal para pemegang saham dengan maksimalnya nilai
perusahaan (Baye & Michael, 2017). Nilai perusahaan yakni sebuah proksi yang
dapat mengintrepretasikan keuntungan bagi pemegang saham. Bagi perusahaan,
nilai perusahaan ini wajib sebab dengan tingginya nilai perusahaan tentunya
memberikan peningkatan keuntungan pemegang saham juga. Perusahaan bisa
dinyatakan memiliki nilai yang baik apabila dalam kinerja perusahaan tersebut
terbilang baik pula. Kinerja perusahaan dapat terdeteksi dari harga sahamnya,
apabila harga sahamnya naik bisa disebutkan bahwa nilai perusahaan akan baik
pula. Berdasar pada penelitian Jamaluddin et al., (2020) nilai perusahaan diukur
dengan mempergunakan rasio Tobin’s Q sebagai berikut :

) Market Value Share + Total Debt
Tobin's Q = Total Asset x 100 %
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Dimana :

Tobin’s Q : Nilai Perusahaan

Market Value Share : Harga saham penutupan x jumlah saham beredar
Total Debt : Total Utang

Total Asset : Total Aset

3.5.2. Variabel Independen (Bebas)

Variabel independen atau bebas digunakan pada pengujian ini ialah
Corporate Governance. Corporate Governance ialah instrumen Kketentuan
peraturan yang mengurus hubungan antar pemegang saham, manajer / pimpinan
perusahaan, kreditor, karyawan, pemerintah dan pemegang kepentingan yang lain
baik dari internal maupun eksternal perusahaan yang berhubungan pada soal hak
serta kewajiban dari pihak yang bersangkutan atau dapat di definisikan juga
sebagai sebuah sistem dimana ini melakukan pengendalian perusahaan yang
mengacu pada Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) didalam
(Fathussalmi et al., 2019). Sedangkan berbeda dengan Sandy & Lukviarman
(2015) yang mengemukakan bahwa implementasi corporate governance didalam
sebuah perusahan haruslah berfokus pada sebuah gerakan yang dilaksanakan
dengan baik. Perihal ini mempunyai makna yang artinya tidak membuat kerugian
bagi seluruh pihak yang terkait. Pengaplikasian corporate governance dalam
sebuah perusahaan bertujuan teruntuk menciptakan nilai tambah teruntuk seluruh
pihak yang berkepentingan, meningkatkan nilai perusahaan dan mengurangi risiko

yang barangkali dilakukan oleh pihak internal perusahaan sehingga corporate
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governance dapat menaikkan kepercayaan investor yang menanamkan sahamnya
di perusahaan tersebut.

Dengan adanya tahap penilaian menggunakan Indeks Pengungkapan
Corporate Governance (IPCG), maka perusahaan yang memiliki corporate
governance yang baik tentu dapat menyajikan informasi yang akurat, relevan, dan
tepat waktu sehingga informasi kegiatan operasional yang disampaikan oleh
perusahaan akan mudah dipercaya oleh investor. Item-item pengungkapan
corporate governance disusun dalam suatu daftar checklist dan dipilih
berdasarkan Pedoman Good Corporate Governance yang disusun oleh KNKG.
Pengukuran pengungkapan corporate governance didasarkan pada indeks
pengungkapan. Pengukuran corporate governance juga dilengkapi dengan
memasukkan proksi-proksi misalnya kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, komisaris independen dan komite audit yang biasanya sering dijumpai
dalam mekanisme corporate governance, dan kebiasaan pengungkapan corporate
governance yang dilaksanakan oleh berbagai perusahaan yang ada di Indonesia
yang memperoleh Annual Report Awards (ARA) ataupun selaku perusahaan
terpercaya didalam penerapan corporate governance.

Rumus untuk menghitung indeks pengungkapan mengacu pada penelitian
Surifah (2011), yakni sebagai berikut :

Total skor item yang diungkapkan
IPCG = yang grkap

Skor maksimum yang seharusnya diungkapkan
3.5.3. Variabel Intervening
Variabel intervening yang akan dipergunakan pada pengujian ini ialah

corporate risk disclosure. Menurut Syifa’ (2013) risiko itu tidak dapat terlepas
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dari kehidupan keseharian manusia dan selalu erat kaitannya pada kegiatan
operasional atapun finansial suatu perusahaan apapun. Sehingga risiko menjadi
musuh yang menakutkan bagi perusahaan, maka diperlukan alat bantu berupa
proses penangangan risiko yang disebut dengan pengungkapan risiko atau risk
disclosure. Risk disclosure yakni suatu cara yang digunakan pihak manajemen
perusahaan teruntuk menginformasikan pada para stakeholder mengenai risiko-
risiko yang dialami oleh perusahaan, sehingga melalui pengungkapan inilah para
stakeholder dapat mengambil langkah yang bijak untuk keputusannya.
Pengungkapan risiko dalam laporan perusahaan juga tertuang dalam standar
akuntansi seperti IFRS Nomor 7 tentang Risk Disclosure (Jubb, 2016). Risk
Disclosure didalam penelitian ini mengacu pada financial risk yang terdiri dari 43
item berdasarkan pada IFRS Nomor 7, yang dimana item tersebut dibedakan
menjadi 3 kategori utama yaitu market risk, credit risk dan liquidity risk. Sesuai
dengan IFRS Nomor 7, market risk juga dibedakan menjadi interest rate risk,
currency risk dan other price risk. Jika suatu item diungkapkan sehingga
diberikan angka skor 1 dan apabila suatu item tidak diungkapkan didalam laporan
tahunan sehingga diberikan angka skor 0. Formula perhitungannya mengacu pada
penelitian Wibowo & Probohudono (2017) yang diukur dengan rumus sebagai
berikut :

Total Item Risk Disclosure yang diungkapkan

Risk Disclosure = Total Item Risk Disclosure
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3.6.  Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang akan dilaksanakan pada pengujian ini
mempergunakan analisis linier berganda dengan software SPSS. Bukan hanya
memakai analisis linier berganda, penelitian ini juga memakai langkah pengujian
yang lain antara lain adalah pengujian analisis deskriptif, pengujian asumsi klasik,
uji hipotesis, serta pengujian sobel guna melakukan analisis variabel intervening.
3.6.1. Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Indriantoro (2016), Analisis deskriptif adalah sebuah perubahan
data yang akhirnya memiliki bentuk yang lebih mudah untuk dipahami. Di dalam
analisis deskriptif tergambarkan suatu penjabaran soal berbagai variabel yang
dipakai dalam penelitian ini, yakni dengan meninjau angka nilai minimal, nilai
maksimal, nilai rerata, median serta standard deviasi variabel penelitian.
3.6.2. Uji Asumsi Klasik
Didalam pengujian ini, terdapat berbagai jenis uji yang haruslah dapat
terpenuhi dalam model regresi yang dilakukan sebelum uji hipotesis dijalankan.
Tahapan didalam pengujian asumsi klasik dilaksanakan sehingga dapat
mengetahui potensi yang dapat dipergunakan dalam pengambilan keputusan
dapatlah dihindari. Pengujian yang terdapat didalam pengujian ini antara lain :
1. Uji Nomalitas
lalah suatu uji yang dijalankan guna melakukan pengujian apakah ada
distribusi normal ataupun tidak diantara variabel independen (bebas) serta
variabel dependen (terikat) didalam model regresi. Berdistribusi normal

ataupun dapat mendekati normal menggambarkan adanya model regresi yang
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baik. Tujuannya guna mengetahui apakah model regresi tersebut berdistribusi
normal ataupun tidak, maka dijalankan sebuah pengujian Kolmogrov Smirnov
Test. Mengacu pada (Ghozali, 2018). yang dipakai sebagai landasan untuk
menentukan normalitas sebuah data antara lain adalah :
a.  Nilai signifikansi (sig) atau nilai probabilitas < 0,05, berarti
distribusi data tersebut tidak normal
b. Nilai signifikansi (sig) atau nilai probabilitas > 0,05, berarti
distribusi data tersebut normal

2. Uji Multikolinieritas

Memiliki tujuan guna mengetahui soal terdapatkah hubungan korelasi
antar variabel bebas. Model regresi yang dapat dikatakan baik apabila
mempunyai suatu tingkat korelasi yang rendah diantara variabel independen
serta tidaklah ada permasalahan multikolonieritas. Pengujian multikolinieritas
dapatlah dijalankan dengan meninjau tolerance value (nilai toleran) dan
variance inflation factor (VIF). Multikolinieritas dapat terjadi jika angka nilai
VIF > 10 atau angka nilai tolerannya < 0,10 (Ghozali, 2018).
3. Uji Heteroskedastisitas

Memiliki tujuan guna melakukan pengujian apakah pada model

regresi memiliki sebuah ketidaksamaan variance dari satu pengujian ke
pengujian yang lainnya. Model regresi yang dapat dikatakan baik merupakan
sebuah model yang tidaklah terjadi gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).
Teruntuk mengetahui terdapat atau tidaknya heteroskedastisitas di antara

suatu model regresi, sehingga perlu dijalankan Uji Glejser yang caranya
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adalah melakukan regresi nilai absolut residualnya pada variabel bebasnya.
Dimana jika dilihat secara statistik, variabel bebas memiliki pengaruh yang
signifikan pada variabel terikat, sehingga memiliki indikasi terdapatnya
heteroskedastisitas. Jika angka nilai signifikansi > 0,05 sehingga tidaklah ada
indikasi terdapatnya heteroskedastisitas.
4. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah suatu peristiwa terdapatnya korelasi antar
kesalahan pengganggu dari sebuah observasi yang lain. Mengacu pada
Ghozali (2018) pengujian  autokorelasi memiliki sebuah tujuan guna
melakukan pengujian apakah didalam model regresi linear memiliki adanya
korelasi antara kesalahan pengganggu di periode saat ini t dengan kesalahan
pengganggu pada periode yang lalu t-1. Model regresi memiliki autokorelasi
jika terjadi korelasi. Teruntuk dapat ketahui adanya autokorelasi, sehingga
perlu dijalankan pengujian run (run test). Bila probabilitas > 0,05 artinya

tidaklah terjadi suatu autokorelasi.

3.6.3. Model Regresi

Model ini memliki tujuan guna uji antar dua ataupun lebih variabel bebas

dengan satu variabel terikat. Variabel terikat yang terdapat pada penelitian ini

merupakan nilai perusahaan, sedangkan variabel bebas yang terdapat pada

penelitian ini ialah corporate governance serta corporate risk disclosure sebagai

variabel intervening.

Model persamaan regresi didalam penelitian ini ialah:

CRD = a + B1IPCG +e¢
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NP =a+BIPCG+ B2CRD +e
Dimana:

CRD : Corporate Risk Disclosure
NP : Nilai Perusahaan

IPCG : Skor Indeks Pengungkapan GCG yang diperoleh perusahaan

a - konstanta
B : Koefisien regresi
e > error

3.6.4. Pengujian Hipotesis
Dilakukannya suatu pengujian hipotesis mempunyai tujuan yakni
teruntuk melakukan pengujian seberapa tinggi tingkat signifikansi pengaruh
variabel bebas pada variabel terikat. Uji hipotesis pada penelitian ini
mempergunakan pengujian - signifikansi simultan (Uji  f), pengujian
signifikansi parsial (Uji t), serta pengujian koefisien determinasi (Adjusted
R?).
1. Uji Simultan (Uji f)

Pengujian signifikansi simultan (Uji F) ini dipergunakan teruntuk
menguji apakah pada variabel bebas secara bersamaan (simultan) dapat
memberi pengaruh pada variabel terikat (Ghozali, 2018). Hipotesis yang
akan dilakukan pengujian yakni :

Ho : Bi= 0, berarti seluruh variabel bebas secara bersamaan bukan
sebagai penjelas yang signifikan pada variabel terikat.

Ha : Bi # 0, berarti seluruh variabel bebas secara bersamaan yakni
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sebagai penjelas yang signifikan pada variabel terikat.
2. Tingkat Signifikansi
Pengujian f ditetapkan dengan meninjau perolehan angka nilai signifikansi.
Tingkat angka signifikansi yang terdapat pada pengujian f ialah 5% (0,05).
3. Kiriteria pengambilan keputusan
a) Apabila probabilitas dari f hitung < 5% (0,05), sehingga HO tidak
diterima, Ha diterima.
Artinya, ada pengaruh yang signifikan secara parsial antara
variabel bebas pada variabel terikat.
b) Apabila probabilitas dari perolehan pengujian f hitung > 5% (0,05),
artinya HO diterima, Ha tidak diterima.
Artinya, tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial
antara variabel bebas pada variabel terikat.
4. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Uji koefisien determinasi memiliki tujuan guna ketahui berapa
jauhnya model regresi dapat memberi penjelasan pada variabel terikat.
Angka nilai koefisien determinasi merupakan nol (0) serta satu (1). Bila R
square besar (mendekati 1) sehingga variabel bebas dapat jelaskan hampir
keseluruhan informasi didalam melakukan prediksi variabel terikat.
Sedang, jika R square kecil itu artinya kekuatan variabel bebas dalam
menjelaskan variabel terikat memiliki keterbatasan ataupun rendah
(Ghozali, 2018).

5. Uji Parsial (Uji t)
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Mengacu pada Ghozali (2018), pengujian signifikansi parsial (Uji t)
memiliki tujuan teruntuk melakukan pengujian seberapa jauh variabel
bebas dapat menerangkan variabel terikat secara parsial / individual.

1. Pengujian Hipotesis:
Ho : Bi= 0, berarti keseluruhan variabel bebas parsial bukanlah
penjelas signifikan pada variabel terikat.
Ha: Bi # 0, berarti keseluruhan variabel bebas secara parsial
menjelaskan signifikan pada variabel terikat.
2. Tingkat Signifikansi
Pengujian t bisa ditinjau dengan angka nilai signifikansi dari
tiap variabel bebas. Didalam penelitian ini, peneliti
mempergunakan standard a = 5% (0,05)
3. Kiriteria pengambilan keputusan
a) Apabila probabilitas t hitung < 5% (0,05), artinya HO tidak diterima
dan Ha diterima.
Berarti, ada keberpengaruhan yang signifikan parsial diantara
variabel bebas pada variabel terikat dependen.
b) Apabila probabilitas t hitung > 5% (0,05), artinya HO diterima, dan
Ha tidak diterima.
Berarti, tak terdapat keberpengaruhan yang signifikan parsial antara
variabel bebas pada variabel terikat.
6. Uji Sobel (Sobel Test)

Pengujian ini tujuannya teruntuk uji adakah pada variabel
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intervening signifikan dapat jadi mediator kebeerpengaruhan antar variabel

bebas pada variabel terikat (Ghozali, 2018). Uji sobel dirumuskan sebagai

berikut :

sab = Vb2%sa? + a?sb? + sa?sh?
Penjelasan :
sab : besaran standar eror pengaruh tidak langsung
a - jalur variabel bebas dengan variabel intervening
b - jalur variabel intervening dengan variabel terikat
sa : standar eror koefisien a
sb : standar eror koefisien b

Teruntuk melakukan pengujian tingkat signifikansi pengaruh tidak
langsung, sehingga dibutuhkan perhitungan angka nilai t dari koefisien ab
yang penjelasan rumusnya akan dijabarkan berikut :

__ab

a sab

Dalam menggunakan nilai probabilitas, dapat dipergunakan
teruntuk pengambilan keputusan. Ketentuan didalam pengambilan
keputusan dari pengujian sobel yakni:

1) Apabila probabilitas < 0,05, artinya terdapat pengaruh mediasi.
Berarti Corporate Risk  Disclosure  dapatmenjadi  variabel
mediasi antara Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan.

2) Apabila probabilitas > 0,05, artinya tidak terdapat pengaruh
mediasi. Berarti Corporate Risk Disclosure tidak dapat menjadi

variabel mediasi antara Corporate Governance terhadap nilai
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.  Gambaran Umum Objek Penelitian

Populasi pada penelitian ialah perusahaan sektor perbankan berturut —
turut yang telah didaftarkan pada BEI periode 2018 - 2020. Data dipergunakan
pada penelitian ialah data sekunder. Metode mengambil sampel didalam
penelitian mempergunakan teknik purposive sampling yang penggunaan beberapa
ciri yang telah ditentukan dimana ini diambil melalui pelaporan keuangan tahunan
perusahaan yang aksesnya mampu dilakukan melalui laman resmi BEI yakni
www.idx.co.id. Berikut penjelasan dari hasil mengambil sampel berdasar kriteria

yang dipilih sebelumnya yang akan diperlihatkan didalam tabel 4.1 berikut:

Tabel 4. 1. Kriteria Sampel Penelitian

No Kriteria Jumlah Perusahaan
Populasi perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 43
1 Perusahaan perbankan yang tidak berturut-turut 0)
terdaftar di BEI tahun 2018-2020
2 Perusahaan perbankan yang tidak berturut-turut 0)

menyajikan laporan keuangan dalam mata uang
rupiah periode 2018-2020

3 Perusahaan perbankan yang tidak menerbitkan (6)
annual report selama tiga tahun berturut — turut
periode 2018 — 2020

Jumlah perusahaan yang menjadi sampel penelitian 37
Jumlah periode tahun penelitian 3
Jumlah akhir sampel (37 x 3) 111

Sumber : Data sekunder yang telah diolah (2022)
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4.2.  Analisis Data

4.2.1. Statistik Deskriptif

Mengacu pada Indriantoro (2016), analisa deskriptif adalah perubahan data

jadi bentuk yang lebih gampang untuk dipahami. Dalam analisis deskriptif

tergambarkan dalam suatu penjelasan soal berbagai variabel dipakai pada

penelitian, yakni menggunakan nilai minimal, nilai maksimal, nilai rata-rata,

median serta standard deviasi variabel penelitian. Berbagai variabel yang ada

didalam penelitian ini ialah Corporate Risk Disclosure, Corporate Governance

dan Nilai Perusahaan. Hasil dari uji statistik dapat ditinjau di penjelasan tabel di

bawah :

Tabel 4. 2. Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean Median | Std. Deviation
Corporate Governance 111 .70 .82 .7592 0.77 .02420
Corporate Risk 0.19
. 111 .07 .30 .1959 .05424
Disclosure
Nilai Perusahaan 111 g2 1.55| 1.0286 1.02 13117
Valid N (listwise) Jal-1

Sumber : Data sekunder yang telah diolah (2022)

1. Corporate Governance

Hasil statistik deskriptif teruntuk variabel corporate governance

dilakukan pengukuran menggunakan Indeks Pengungkapan Corporate

Governance (IPCG) didapatkan angka nilai rerata 0,7592 dan nilai median

0,77. Nilai standar deviasi 0,02420. Sedangkan nilai minimumnya besarny

0,70 hingga nilai maksimum besarnya 0,82. Hasil perhitungan diatas
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menunjukkan bahwa nilai standard deviasi lebih kecil dar nilai rata-rata
(mean) sehingga bisa disimpulka data terdistribusi merata.
2. Corporate Risk Disclosure
Hasil statistik deskriptif teruntuk variabel corporate risk disclosure
dilakukan pengukuran dengan Risk Disclosure didapatkan angka nilai
rerata 0,1959 dan nilai median 0,19. Nilai standar deviasi 0,05424.
Sedangkan nilai minimum 0,07 sampai dengan nilai maksimum sebesar
0,30. Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa nilai standard deviasi
lebih kecil dari nilai rata-rata (mean) dimana kesimpulannya adalah data
terdistribusi merata.
3. Nilai Perusahaan
Hasil statistik deskriptif teruntuk variabel nilai perusahaan didalam
penelitian dilakukan pengukuran rasio Zobin’s O diperoleh dengan angka
nilai rerata 1,0286 dan nilai mediannya 1,02. Nilai standar deviasi ialah
0,13117. Sedangkan nilai minimum sebesar 0,72 sampai dengan nilai
maksimum sebesar 1,55. Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa
nilai standard deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata (mean) sehingga bisa
disimpulkan data terdistribusi merata.
4.2.2. Hasil Uji Asumsi Klasik
Penelitian memiliki tujuan yakni teruntuk mengetahui dampak mediasi
corporate risk disclosure dengan interaksi corporate governance dengan nilai
perusahaan. Maka analisis data yang akan dilaksanakan meliputi 2 (dua) model,

yaitu pada model pertama tujuannya teruntuk melakukan pengujian pengaruh
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corporate governance pada nilai perusahaan. Kemudian, model kedua memiliki
tujuan teruntuk melakukan pengujian akan pengaruh corporate governance serta
corporate risk disclosure pada nilai perusahaan. Uji asumsi Klasik berikut
pengujian normalitas, pengujian multikolinieritas, pengujian heteroskedastisitas

serta pengujian autokorelasi.

4.2.3. Uji Normalitas

Uji normalitas yakni sebuah pengujian guna dipakai melaksanakan
pengujian untuk mengetahuo terdapat distribusi normal ataupun tidaknya diantara
variabel bebas serta variabel terikat didalam sebuah model regresi. Distribusi
normal ataupun hampir normal dapat tunjukan model regresi yang baik. Guna
mendapat informasi soal model regresi berdistribusi normal ataupun tidaknya,
maka digunakanlah uji Kolmogrov Smirnov Test. Hasil uji normalitas didalam

penelitian ini ialah:

Tabel 4. 3. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Model 1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 111
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation .05232644

Most Extreme Differences Absolute .071
Positive .064

Negative -.071

Test Statistic .071
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢

Sumber : Data sekunder yang telah diolah (2022)
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Berdasar pada tabel 4.3 dapat diperhatikan hasil pengujian Kolmogorov
Smirnov yang mana guna model regresi 1 didapatkan nilai test statistic 0,071
dengan tingkat angka signifikansinya 0,200. Oleh sebab itu, angka nilai
signifikansinya melebihi angka 0,05, artinya bisa dinyatakan data residual didalam
model regresi 1 ini berdistribusi dengan normal.

Tabel 4. 4. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Model 2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 111
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation .12514970

Most Extreme Differences Absolute 077
Positive .077

Negative -.069

Test Statistic 077
Asymp. Sig. (2-tailed) .123¢

Sumber: Data sekunder yang telah diolah (2022)

Berdasar pada tabel 4.4 dapat ditinjau menghasilkan pengujian
Kolmogorov Smirnov yang mana teruntuk model regresi 2 didapatkan angka nilai
test statistic 0,077 dengan perolehan tingkat angka nilai signifikansinya 0,123.
Perolehan angka nilai signifikansinya melebihi angka 0,05, hingga mampu disebut
data residual didalam model regresi 2 terdistribusi normal.

4.2.4. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas berfungsi guna dapat ketahui soal terdapat atau
tidaknya sebuah interaksi yang berkolerasi diantara variabel bebas. Model regresi
dapat dikatakan baik ialah mempunyai tingkat korelasi yang rendah antara

variabel bebas tidaklah memiliki permasalahan multikolonieritas. Uji
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multikolinieritas bisa didapatkan informasinya menggunakan tolerance value
(nilai toleran) serta variance inflation factor (VIF). Berikut merupakan hasil dari
uji multikolinearitas :

Tabel 4. 5. Hasil Uji Multikolinearitas Model 1

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .644 157 4.097 .000
Corporate
-.591 .207 -.264| -2.853 .005 1.000| 1.000
Governance

a. Dependent Variable: Corporate Risk Disclosure
Sumber : Data sekunder yang telah diolah (2022)

Tabel 4.5 menghasilkan pengujian multikolinearitas model 1, yang mana
variabel corporate governance mempunyai nilai tolerance 1,000 dan angka nilai
Variance Inflation Factor (VIF) ialah 1,000. hasilnya pengujian bisa ditinjau
variabel corporate governance mempunyai angka nilai tolerance melebihi 0,1 dan
angka nilai VIF lebih sedikit dari 10. Maka bisa ditarik kesimpulan tak memiliki
peristiwa multikolinearitas didalam model regresi 1.

Tabel 4. 6. Hasil Uji Multikolinearitas Model 2

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -.276 .406 -.680 .498
Corporate
1.680 .516 .310| 3.256 .002 931 1.075
Governance
Corporate Risk
. 151 .230 .062 .654 514 931 1.075
Disclosure
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a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber : Data sekunder yang telah diolah (2022)

Tabel 4.6 memperlihatkan hasilnya uji multikolinearitas, yang mana
variabel corporate governance mempunyai angka nilai tolerance sebanyak 0,931
serta angka nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebanyak 1,075, variabel
corporate risk disclosure mempunyai angka nilai tolerance sebanyak 0,931 dan
angka nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebanyak 1,075. Hasilnya pengujian
ditemukan variabel corporate governance serta corporate risk disclosure
mempunyai angka nilai tolerance yang melebihi angka 0,1 serta angka nilai VIF
angkanya lebih sedikit dari 10. Bisa dinyatakan tak terdapat peristiwa
multikolinearitas didalam model regresi 2.

4.2.5. Uji Heteroskedastisitas

Bertujuan guna lakukan ujian soal model regresi memiliki sebuah hal yang
membedakan variance satu pengujian serta pengujian lainnya. Model regresi
dapat dikatakan baik merupakan sebuah bentuk yang tidaklah terjadi peristiwa
heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Guna mengetahui terdapat atau tidaknya
heteroskedastisitas di antara suatu model regresi, sehingga diperlukan pengujian
Glejser yang caranya adalah melakukan regresi nilai absolut residualnya pada
variabel bebas. Berikut merupakan tabel hasilnya pengujian glejser :

Tabel 4. 7. Hasil Uji Glejser Model 1

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
|1 (Constant) .007 .093 .079 .937

49




Corporate

.046 122 .036 374 .709
Governance
a. Dependent Variable: abs_resl
Sumber : Data sekunder yang telah diolah (2022)
Tabel 4. 8. Hasil Uji Glejser Model 2
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) -.412 .257 -1.602 112
Corporate
.642 .326 .193 1.965 .052
Governance
Corporate Risk
101 .146 .068 .696 .488

Disclosure

a. Dependent Variable: abs_res2

Sumber : Data sekunder yang telah diolah (2022)

Tabel 4.7 memperlihatkan hasilnya pengujian glejser yang mana

ditemukan variabel corporate governance mempunyai angka nilai signifikansi

sebanyak 0,709 dimana angka init melebihi dari angka 0,05. Berarti tidak ada

permasalahan heterokedastisitas didalam model regresi 1. Kemudian, hasil dari

pengujian glejser tabel 4.8 dapat mengetahui variabel corporate governance serta

corporate risk disclosure mempunyai angka nilai signifikansi sebesar 0,052 dan

0,488 yang angkanya melebihi

0,05. Berarti

heterokedastisitas didalam model regresi 2.
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4.2.6. Uji Autokorelasi

Autokorelasi, suatu tanda terdapatnya hubungan antar kesalahan
pengganggu dimana itu berasal dari sebuah observasi yang lain. Mengacu pada
Ghozali (2018) pengujian autokorelasi memiliki sebuah tujuan guna melakukan
pengujian apakah didalam model regresi linear memiliki adanya korelasi antar
kesalahan pengganggu didalam periode saat ini t dengan kesalahan pengganggu
didalam periode sebelumnya t-1. Model regresi memiliki autokorelasi jika
terjadilah korelasi. Guna mengerti terdapatnya autokorelasi, sehingga perlu untuk
melakukan pengujian run (run test). Berikut ini 1alah tabel hasil uji run test :

Tabel 4. 9. Hasil Uji Run Test Model 1

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value® .00635
Cases < Test Value 54
Cases >= Test Value 57
Total Cases 111
Number of Runs 61
Z .867
Asymp. Sig. (2-tailed) .386

a. Median

Sumber : Data sekunder yang telah diolah (2022)

Tabel 4. 10. Hasil Uji Run Test Model 2

Runs Test

Unstandardize
d Residual

Test Value?

Cases < Test Value
Cases >= Test Value
Total Cases
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-.01591
55
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Number of Runs 64

z 1431
Asymp. Sig. (2-tailed) .152
a. Median

Sumber : Data sekunder yang telah diolah (2022)

Tabel 4.9 tunjukkan hasilnya runs test guna model 1 didapatkan angka
nilai signifikansi sebanyak 0,386. Hal itu lantaran angka nilai signifikansi
melebihi angka 0,05 (5%), sehingga model regresi 1 didalam penelitian tak
terdapat autokorelasi. Sebaliknya hasil run test teruntuk model 2 (Tabel 4.10)
didapatkan sebuah angka nilai signifikansi sebanyak 0,152. Oleh sebab itu angka
nilai signifikansinya melebihi angka 0,05, sehingga model regresi 2 didalam
penelitian tak terdapat autokorelasi.

4.2.7. Analisis Regresi Linier

Pada penelitian ini, analisis regresi meliputi 2 model. Model pertama
tujuannya teruntuk melakukan pengujian pengaruh corporate governance pada
corporate risk disclosure. Kemudian model kedua tujuannya teruntuk melakukan
pengujian dampak mediasi corporate risk disclosure saling berinteraksi corporate

governance dengan nilai perusahaan. Hasil analisis regresi adalah berikut:

Tabel 4. 11. Hasil Uji Regresi Linier Model 1

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) .644 157 4.097 .000
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Corporate

-.591 .207 -.264 -2.853 .005
Governance
a. Dependent Variable: Corporate Risk Disclosure
Sumber : Data sekunder yang telah diolah (2022)
Dari hasil analisis regresi model 1, maka diperoleh persamaan sebagai berikut :
CRD =0,644 - 0,591cc
Tabel 4. 12. Hasil Uji Regresi Linier Model 2
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.276 .406 -.680 .498
Corporate
1.680 516 .310 3.256 .002
Governance
Corporate Risk
. 151 .230 .062 .654 514
Disclosure

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber : Data sekunder yang telah diolah (2022)

Hasilnya analisa regresi model 2, sehingga didapatkan persamaannya sebagai
berikut :
NP =-0,276 + 1,680cc + 0,151crp
4.2.8. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis mempunyai tujuan guna melakukan pengujian pada

seberapa tinggi tingkat signifikansi yang mempengaruhi variabel bebas pada
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variabel terikat. Uji hipotesis yang terdapat di penelitian ini memakai pengujian

signifikansi simultan (Uji f), pengujian signifikansi parsial (Uji t), serta uji

koefisien determinasi (Adjusted R?).

4.2.9. Uji Simultan (Uji f)

Uji signifikansi simultan (Uji F) dipakai guna melakukan uji apakah

terdapat variabel independen yang dengan simultan dapat memberi pengaruh pada

variabel terikat (Ghozali, 2018). Hasil pengujian simultan mampu diperhatikan

dalam tabel ini :
Tabel 4. 13. Hasil Uji F Model Regresi 1
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square i Sig.
1 Regression .022 1 .022 8.139 .005P
Residual .301 109 .003
Total 324 110
a. Dependent Variable: Corporate Risk Disclosure
b. Predictors: (Constant), Corporate Governance
Sumber : Data sekunder yang telah diclah (2022)
Tabel 4. 14. Hasul Uji F Model Regresi 2
ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 170 2 .085 5.323 .006°
Residual 1.723 108 .016
Total 1.893 110

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

b. Predictors: (Constant), Corporate Risk Disclosure, Corporate Governance
Sumber : Data sekunder yang telah diolah (2022)

Tabel 4.13 tunjukkan pada hasilnya pengujian F teruntuk model 1

didapatkan angka nilai F-hitung sebanyak 8,139 serta angka nilai signifikansi
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sebanyak 0,005. Dikarenakan angka nilai signifikansi lebih sedikit dari angka
0,05, maka Ho tidak diterima serta Ha diterima. Maka variabel corporate
governance secara bersamaan memiliki pengaruh yang secara signifikan pada
corporate risk disclosure.

Tabel 4.14 tunjukan bahwa pada suatu hasil pengujian F pada model 2
didapatkan angka nilai F-hitung sebanyak 5,323 serta angka nilai signifikansinya
sebanyak 0,006. Oleh sebab itu, angka signifikansi lebih sedikit dari 0,05,
sehingga Ho tidak diterima serta Ha diterima. Maka variabel corporate
governance serta corporate risk disclosure secara bersamaan mempunyai
pengaruh signifikan pada nilai perusahaan.

4.2.10. Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi tujuannya teruntuk ketahui sejauh mana model
regresi dapat menerangkan variabel terikat. Nilai koefisien determinasi ialah nol
(0) dan satu (1). Jika R square besar (mendekati 1) sehingga variabel bebas dapat
menerangkan keseluruhan info guna prediksi variabel terikat. Kemudian, bila
angka nilai R square kecil artinya kekuatan variabel bebas guna menerangkan
variabel teirkat sangatlah tidak luas bisa disebut rendah (Ghozali, 2018). Hasilnya
pengujian koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel dibawabh ini :

Tabel 4. 15. Uji Koefisien Determinasi Model 1

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .2642 .069 .061 .05257

a. Predictors: (Constant), Corporate Governance

b. Dependent Variable: Corporate Risk Disclosure
Sumber : Data sekunder yang telah diolah (2022)
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Tabel 4. 16. Uji Koefisien Determinasi Model 2

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .3002 .090 .073 .12630

a. Predictors: (Constant), Corporate Risk Disclosure, Corporate

Governance

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber : Data sekunder yang telah diolah (2022)

Tabel 4.15. ditemukan hasilnya pengujian koefisien determinasi model 1
didapatkan angka nilai Adjusted R2 sebanyak 0,061. Perihal ini mengartikan
bahwa variabel corporate governance dapat menerangkan variabel corporate risk
disclosure sebanyak 6,1% dan sisanya sebanyak 93,9% terpengaruhi variabel yang
berbeda. Kemudian hasil pengujian koefisien determinasi pada model 2
didapatkan angka nilai Adjusted R2 sebanyak 0,073,  memperlihatkan variabel
corporate governance serta corporate risk disclosure dapat menerangkan variabel
nilai perusahaan sebanyak 7,3% serta yang lainya sebanyak 92,7% terpengaruhi
variabel lainnya. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengaruh variabel yang

dipilih terbilang kecil dibanding variabel yang tak terdapat dalam penelitian.

4.2.11. Uji t

Berdasar Ghozali (2018), pengujian signifikansi parsial (Uji t) tujuannya
teruntuk melakukan pengujian seberapa jauh variabel bebas bisa terangkan
variabel terikat dengan parsial. Ketentuan dalam pengambilan keputusannya yakni

apabila probabilitas atau angka nilai signifikansi < 0,05 sehingga Ha diterima HO
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tidak diterima dan apabila probabilitas atau angka nilai signifikansi > 0,05

sehingga Ha tidak diterima HO diterima. Hasil pengujian t bisa ditemukan seperti

di bawabh ini:
Tabel 4. 17. Hasil Uji t
Hipotesis Beta t-hitung Sig. Keterangan
CG->NP 1,680 3,256 0,002 Diterima
CRD -> NP 0,151 0,654 0,514 Ditolak
CG ->CRD -0,591 -2,853 0,005 Diterima

Sumber : Data sekunder yang telah diolah (2022)
4.2.12. Pengujian Hipotesis 1

Berdasar pada hasil pengujian t didalam tabel 4.17 diketahui bahwa angka
nilai t-hitung pengaruh corporate governance pada nilai perusahaan sebesar 3,256
dan angka nilai -signifikansi sebanyak 0,002. Oleh sebab itu, angka nilai
signifikansinya lebih sedikit dari angka 0,05, artinya Ho tidak diterima dan H1
diterima. Sedangkan, nilai koefisien beta sebesar 1,680. Artinya, corporate
governance ada pengaruh yang positif dan signifikan pada nilai perusahaan
Maksimal nilai Indeks Pengungkapan Corporate Governance (IPCG) sehingga
maksimal juga nilai perusahaan tersebut.
4.2.13. Pengujian Hipotesis 2

Berdasar pada hasil pengjian t didalam tabel 4.17 diketahui bahwa angka
nilai t-hitung pengaruh corporate risk disclosure terhadap nilai perusahaan
sebanyak 0,654 dan angka nilai signifikansinya sebanyak 0,514. Oleh sebab itu,
angka nilai signifikansinya melebihi angka 0,05, hingga Ho diterima dan H2

ditolak. Sedangkan, nilai koefisien beta sebesar 0,151. Artinya, corporate risk
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disclosure tidak ada pengaruh signifikan pada nilai perusahaan. Tinggi rendahnya
corporate risk disclosure tidak terdapat pengaruh pada nilai perusahaan.
4.2.14. Pengujian Hipotesis 3

Berdasar hasilnya uji-t pada tabel 4.17 diketahui bahwa nilai t-hitung
pengaruh corporate governance terhadap corporate risk disclosure sebanyak -
2,853 dan angka nilai signifikansi sebanyak 0,005. Oleh sebab itu, angka nilai
signifikansi lebih sedikit dari 0,05, artinya Ho tidak diterima dan H3 diterima.
Sedangkan, nilai koefisien beta sebesar -0,591. Artinya, corporate governance
berpengaruh negatif serta signifikan pada corporate risk disclosure. Dimana
tingginya nilai Indeks diikuti terungkapnya Corporate Governance (IPCG) maka
rendah pula nilai corporate risk disclosure perusahaan.
4.2.15. Uji Sobel Test

Uji ini tujuannya teruntuk melakukan pengujian soal variabel intervening
secara signifikan dapat jadi mediator terhadap dampak antara variabel bebas pada
variabel terikat (Ghozali, 2018). Berikut merupakan hasil perhitungan uji sobel
test :

Uji Langsung serta Tidak Langsung Pengaruh Corporate Governance
pada Nilai Perusahaan menggunakan Corporate Risk Disclosure diketahui nilai a
= -0,591 dan nilai Sa = 0,207. Sedangkan, nilai b = 0,151 dan Sb = 0,230. Hasil

ini dapat dijabarkan pada gambar di bawabh ini :

Corporate Risk
Disclosure b=0,151

Sb=0,230

Corporate
Governance

Nilai
Perusahaan




Berdasar pada hasil gambar di atas, perhitungan pengujian Sobel dengan

calculation for the sobel. Hasilnya dapat diterangkan seperti gambar berikut :

mediator
variable

8
S (SE,)»

independent .| dependent
variable "| wariablo

a:[-0891 |@
g: (0151 |@

SEx: [0207 @

seg (0230 e

Sobel tast statistic: -0.63982376
One-tailed probability: 0.26114359
Two-tailed probability;-0.52228718

Gambar 4. 1. Hasil Uji Sobel 1

Sumber: Output Sobel Test for the Significance of Mediation Calculator

Berdasar pada hasilnya hitungan diketahui bahwa nilai sobel test statistik
sebesar -0,6398 one-tailed probability sebanyak 0,2611 > 0,05 maka bisa menarik
simpulan Ho diterima serta H4 ditolak. Artinya, corporate risk disclosure tak
memediasi pengaruh corporate governance terhadap nilai perusahaan.

4.3.  Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasar hasilnya penelitian mengenai dampak mediasi corporate risk

disclosure pada hubungan corporate governance pada nilai perusahaan, maka

didapatkan hasilnya penelitian dengan pembahasannya seperti berikut:
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4.3.1. Pengaruh Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasar pada hasil uji-t pada tabel 4.15 ditemukan bahwa nilai t-hitung
pengaruh corporate governance pada nilai perusahaan sebanyak 3,256 serta
angka nilai signifikansi sebanyak 0,002. Oleh sebab itu, angka nilai
signifikansinya lebih sedikit dari 0,05, artinya Ho tidak diterima H1 diterima.
Sedangkan, nilai koefisien beta sebesar 1,680. Artinya, corporate governance
punya keberpengaruhan positif serta signifikan pada nilai perusahaan. Tingginya
nilai Indeks Pengungkapan Corporate Governance (IPCG) maka tinggi pula nilai
perusahaan.

Corporate governance adalah satu dari banyak faktor yang dapat
mempengaruhi nilai perusahaan. Terkait teori sinyal yang dipakai, dapat dikatakan
terdapat informasi atau sinyal diberikan oleh Corporate governance mampu
meningkatkan nilai  perusahaan dikarenakan dengan adanya corporate
governance, perusahaan diharapkan bisa memiliki Kinerja maksimal ciptakan
sebuah profit untuk stakeholders. Pentingnya penerapan corporate governance
yang baik seharusnya perlu diawasi perusahaan karena guna memperoleh suatu
pandangan yang maksimal diantara lingkungan sekitar dapat diperoleh bilamana
stakeholders telah memberikan kepercayaan sepenuhnya mereka kepada
perusahaan tersebut, sehingga membawa dampak positif bagi kedua belah pihak.

Penelitian memiliki hasil searah hasil penelitian dilaksanakan Nurauzah &
Utami (2021) menunjukkan Corporate Governance ada pengaruh pada nilai
perusahaan. terdapat persamaan dengan hasil penelitian Menge & Nuringsih

(2021), dimana terdapat pengaruh antara Corporate Governance dengan nilai
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perusahaan. Akan tetapi, hasil penelitian tidak sama seperti hasil penelitian Dewi
& Sanica (2017) menunjukkan bahwa corporate governance tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

4.3.2. Pengaruh Corporate Risk Disclosure Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasar pada hasil uji-t pada tabel 4.15 ditemukan bahwa nilai t-hitung
pengaruh corporate risk disclosure terhadap nilai perusahaan sebanyak 0,654 dan
angka nilai signifikansi sebanyak 0,514. Oleh sebab itu, angka nilai signifikansi
melebihi dari angka 0,05, Ho diterima sedang H2 ditolak. Sedangkan, nilai
koefisien beta sebesar 0,151. Artinya, corporate risk disclosure tak memiliki
keberpengaruhan signifikan pada nilai perusahaan. Tinggi rendahnya corporate
risk disclosure tak memiliki keberpengaruhan pada nilai perusahaan.

Corporate risk disclosure tak memiliki keberpengaruhan signifikan pada
nilai perusahaan lantaran rata-rata perusahaan hanya berusaha untuk memenuhi
ketentuan regulasi dalam mengungkapkan risiko keuangan. Selain itu, berkaitan
dengan teori sinyal yang digunakan dikatakan bahwa dengan adanya informasi
atau sinyal dari pengungkapan risiko yang dilakukan perusahaan lebih banyak
mengungkapkan secara kuantitatif dibandingkan secara kualitatif, sehingga
terdapat kemungkinan informasi yang diungkapkan kurang jelas dalam
menyampaikan dampak risiko yang dihadapi oleh perusahaan. Hasil penelitian ini
searah Darniaty et al., (2020) menjelaskan soal corporate risk disclosure tak

memiliki keberpengaruhan pada nilai perusahaan.
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4.3.3. Pengaruh Corporate Governanve Terhadap Corporate Risk Disclosure

Berdasar pada hasil uji-t pada tabel 4.15 diketahui bahwa nilai t-hitung
pengaruh corporate governance terhadap corporate risk disclosure sebanyak -
2,853 dan angka nilai signifikansi sebanyak 0,005. Oleh sebab angka nilai
signifikansinya lebih sedikit dari 0,05, maka Ho ditolak dan H3 diterima.
Sedangkan, nilai koefisien beta sebesar -0,591. Artinya, corporate governance
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap corporate risk disclosure. Semakin
tinggi nilai Indeks Pengungkapan Corporate Governance (IPCG) maka semakin
rendah nilai corporate risk disclosure perusahaan.

Dengan adanya permintaan dari stakeholders maka ada penjelasan
maksimal untuk memaksa perusahaan berikan info khususnya soal risiko
perusahaan. Sehingga berkaitan dengan teori sinyal yang digunakan, adanya
informasi atau sinyal melalui pengungkapan risiko harus dijelaskan secara
lengkap dan transparan. Corporaie governance serta corporate risk disclosure
ialah 2 hal yang utuh tak terpisah. Corporate governance yang baik melakukan
risk disclosure untuk membutikan kepada publik bahwa usaha yang dijalankannya
benar - benar aman dan dapat bertahan dalam waktu jangka panjang. Semakin
tinggi corporate governance. yang dilakukan maka semakin rendah corporate risk
disclosure yang terungkap.

Hasil ini searah dengan penelitian yang dilaksanakan Nathaniela & Badjuri
(2018) corporate governance dengan proksi kepemilikan institusional
menjabarkan corporate governance memiliki keberpengaruhan negatif signifikan

soal corporate risk disclosure. Hasil ini ada persamaan dengan penelitian
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Sulistiawati & Muawanah (2018) bahwa mekanisme GCG mempunyai
keberpengaruhan negatif signifikan pada penjabaran risiko bank. Namun,
penelitian dilakukan Adnyana & Adwishanti (2020) mendapatkan hasil bahwa
corporate governance (kepemilikan saham manajerial, kepemilikan saham
institusional) memiliki keberpengaruhan positif dan signifikan pada corporate risk
disclosure.

4.3.4. Pengaruh Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan Dengan
Corporate Risk Disclosure Sebagai Variabel Mediasi

Berdasar pada hasil perhitungan diketahui bahwa nilai t sebesar 4,107 >
0,05 kesimpulannya Ho diterima sedangkan H4 ditolak. Maksudnya, corporate
risk disclosure tak memediasi keberpengaruhan corporate governance pada nilai
perusahaan.

Hasilnya didukung oleh hasil pengujian pada hipotesis 2 yang
menunjukkan ' secara langsung corporate risk disclosure tidak memiliki
kerpengaruhan = pada nilai perusahaan. Hal tersebut berdasarkan data
pengungkapan risiko yang dilakukan perusahaan lebih banyak mengungkapkan
secara kuantitatif dibandingkan secara kualitatif, sehingga terdapat kemungkinan
informasi yang diungkapkan kurang jelas dan kondisi ini kurang sesuai dengan
prinsip-prinsip corporate governance. Corporate risk disclosure bukan menjadi
fokus utama yang mampu mempengaruhi minat investor. Di era sekarang ini,
ketika para investor melakukan analisis fundamental sebelum mengambil
keputusan berinvestasi, mereka lebih fokus terhadap segala sesuatu yang erat

kaitannya dengan laba atau dividen yang sudah tersaji secara rinci dan jelas
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dilaporan tahunan, dibandingkan harus memahami atau bahkan mengkaji terkait
corporate risk disclosure. Sehingga, tinggi rendahnya corporate risk disclosure
tidak berpengaruh atau tidak dapat memediasi hubungan pengaruh corporate
governance terhadap nilai perusahaan.

Luaran dari penelitian didukung oleh Sugiharto et al., (2016) mendapatkan
hasil penelitian corporate risk disclosure tak bisa melakukan mediasi
keberpengaruhan corporate governance pada nilai perusahaan. Hasil serupa juga
didapat dari penelitian (Handayani, 2017) bahwa corporate risk disclosure secara
signifikan tidak dapat memediasi pengaruh corporate governance pada nilai

perusahaan.
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BAB V

PENUTUP

51. Kesimpulan

Berdasar pada hasilnya pengujian serta bahasaan soal dampak mediasi
corporate risk disclosure pada hubungan corporate governance dengan nilai
perusahaan, maka mendapat kesimpulan sebagai berikut ini :

1. Corporate governance punya pengaruh positif yang juga signifikan pada
nilai perusahaan perbankan tahun 2018-2020. Dapat dijelaskan bahwa
Corporate governance mampu meningkatkan nilai perusahaan dikarenakan
dengan adanya corporate governance, perusahaan bisa punya kerja yang
baik hingga mampu ciptakan sebuah profit bagi para stakeholders.

2. Corporate risk disclosure - tidak berpengaruh - pada nilai perusahaan
perbankan tahun 2018-2020. Menjelaskan bahwa rata-rata perusahaan hanya
berusaha untuk memenuhi ketentuan regulasi dalam mengungkapkan risiko
keuangan, yang dilakukan perusahaan lebih banyak mengungkapkan secara
kuantitatif dibandingkan secara kualitatif, sehingga terdapat kemungkinan
informasi yang diungkapkan kurang jelas maka hal ini tidak mempengaruhi
tinggi rendahnya nilai perusahaan.

3. Corporate governance punya pengaruh negatif yang juga signifikan
terhadap corporate risk disclosure pada perusahaan perbankan tahun 2018-
2020. Pengungkapan risiko harus dijelaskan secara lengkap dan transparan.

Untuk mengurangi adanya risiko yang timbul maka dibutuhkannya suatu
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5.2.

sistem mampu kendalikan serta melakukan arahan pada perusahaan yaitu
corporate governance untuk membutikan kepada publik bahwa usaha yang
dijalankannya benar - benar aman dan dapat bertahan dalam waktu jangka
panjang.

Corporate risk disclosure tidaklah melakukan mediasi soal berpengaruhnya
corporate governance terhadap nilai perusahaan perbankan tahun 2018-
2020. Dapat dijelaskan informasi pengungkapan risiko yang diungkapkan
perusahaan kurang jelas dan kondisi ini kurang sesuai dengan prinsip-
prinsip corporate governance. Corporate risk disclosure bukan menjadi
fokus utama yang mampu mempengaruhi minat investor. Di era sekarang
ini, ketika para investor melakukan analisis fundamental sebelum
mengambil keputusan berinvestasi, mereka lebih fokus terhadap segala
sesuatu yang erat kaitannya dengan laba atau dividen yang sudah tersaji
secara rinci dan jelas dilaporan tahunan, dibandingkan harus memahami

atau bahkan mengkaji terkait corporate risk disclosure.

Implikasi
Implikasi yang bisa menjadi rujukan berdasar pada hasil penelitian ialah :
Implikasi Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu berkonstribusi untuk semua sisi-
sisi akademis untuk serta memberi tambahan wawasan serta dasar
pengembangan ataupun referensi pada penerapan suatu teori terkait
corporate governance, corporate risk disclosure serta nilai perusahaan

terhadap perusahaan yang terdaftar di BEI.
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2.

Implikasi Praktis

a)

b)

Perusahaan

Penelitian mampu menjadi rujukan perusahaan yang terdaftar
di BEIl dalam rangka pembuatan kebijakan yang dipergunakan
manajemen tujuannya guna menjalankan rancangan teruntuk
memperoleh legitimasi dari stakeholders maka dapat meningkatkan
nilai perusahaan. Manajemen dapat mengatur kebijakan tentang tata
kelola perusahaan supaya dapat meminimalisir risiko kerugian yang
terjadi sehingga hal ini akan tingkatkan nilai perusahaan dan memberi
dampak positif pada perusahaan sebah memperoleh kepercayaan dari
stakeholders.
Investor

Penelitian bisa jadi rujukan investor teruntuk waktu ke
depannya untuk tujuan menilai suatu perusahaan. Investor harapannya
memfokuskanpada nilai- perusahaan serta berita-berita yang
berhubungan soal corporate governance dan corporate risk disclosure
agar dapat menentukan keputusan investasi yang tepat. Karena, apabila
investor salah menilai mengenai suatu perusahaan hal ini akan
menyebabkan kurang tepatnya keputusan investasi yang akhirnya akan

berujung pada kerugian.
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5.3. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ialah hasil yang peneliti teliti corporate
governance hanya dapat menerangkan soal berkaitan dengan corporate risk
disclosure dan nilai perusahaan dibawah 50% yang dapat diketahui melalui hasil
uji koefisien determinasi. Hasil koefisien determinasi yang diperoleh nilai
Adjusted R Square pada model pertama yaitu sebesar 6,1% serta sisanya sebesar
93,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian.
Model kedua diperoleh nilai Adjusted R Square 7,3% dan sisanya sebesar 92,7%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian, dimana
dikhawatirkan penelitian ini belum dapat mengkaji secara inklusif mengenai nilai
perusahaan sebab berbagai macam variabel lain yang tidak sempat muncul dalam
penelitian yang mungkin bisa memberi pengaruh nilai perusahaan secara efektif.
5.4. Agenda Penelitian Mendatang

Didalam penelitian ini penulis memberi masukan teruntuk penelitian
kedepannya, yakni yang berkaitan dengan nilai Adjusted R square kontribusi
variabel bebas akan dipergunakan dalam penelitian terhadap nilai perusahaan,
penelitian berikutnya harapannya bisa tambahkan berbagai variabel yang lain
misalnya variabel Kkinerja perusahaan, corporate social responsibility, leverage
dan lain sebagainya yang mungkin terhadap hasil penelitian secara generalisasinya
lebih baik dan variatif mengenai corporate governance terhadap nilai perusahaan

melalui corporate risk disclosure.
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